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5ABSTRAK
Suwarno.  UPAYA  PENINGKATAN  MOTIVASI  BELAJAR  DAN 
PRESTASI BELAJAR DENGAN MODEL KOOPERATIF PENDEKATAN 
MIND MAPPING PADA MATA PELAJARAN MENGGAMBAR TEKNIK 
DASAR  BANGUNAN  KELAS  X  TGB  SMK  NEGERI  5  SURAKARTA 
SEMESTER II TAHUN PELAJARAN 2009/2010. Skripsi. Surakarta : Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta,  Juli 2010.
Tujuan  penelitian  ini  adalah  (1)  untuk  mengetahui  ada  tidaknya 
peningkatan motivasi   belajar  siswa dengan menggunakan model  pembelajaran 
Mind Mapping mata pelajaran menggambar  teknik dasar  bangunan pada siswa 
kelas X TGB SMKN 5 Surakarta semester 2 tahun pelajaran 2009/2010(2) untuk 
mengetahui  ada  tidaknya  peningkatan   prestasi  belajar  siswa  dengan 
menggunakan model  pembelajaran  Mind Mapping mata pelajaran menggambar 
teknik dasar bangunan pada siswa kelas X TGB SMKN 5 Surakarta semester 2 
tahun pelajaran 2009/2010.
Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan di mulai dari bulan Februari 
sampai  dengan  bulan  Mei  2010,  bertempat  di  SMK  N  5  Surakarta.  Adapun 
sebagai  subyek  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  X  TGB  (Teknik  Gambar 
Bangunan)  dengan jumlah  siswa 33 anak.  Prosedur  penelitian  yang  digunakan 
adalah  prosedur  Penelitian  Tindakan  Kelas  dengan  menggunakan  3  siklus. 
Sedangkan teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah pada prestasi 
belajar menggunakan nilai ulangan harian dengan norma penilaian terlampir dan 
teknik non tes digunakan pada lembar  observasi  motivasi  belajar.  Adapun alat 
pengumpul data berupa nilai  prestasi  belajar  dengan mengerjakan soal ulangan 
harian  dan  lembar  observasi  motivasi  belajar  siswa,  yang  diambil  selama 
pelaksanaan tindakan baik pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3.
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
melalui model pembelajaran  Mind Mapping mata pelajaran menggambar teknik 
dasar  bangunan  pada  siswa  kelas  X  TGB  tahun  pelajaran  2009/2010  dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan  prestasi  belajar mata pelajaran menggambar 
teknik  dasar  bangunan  kelas  X  TGB  SMK  N  5  Surakarta  tahun  pelajaran 
2009/2010,  berdasarkan lembar pengamatan  dari siklus 1 ke siklus 2 ke siklus 3 
yang  dlakukan  oleh  kolaborator   dari  kondisi  awal  ke  kondisi  akhir  terjadi 
peningkatan  dari  semua  aspek  yaitu  aspek  kerjasama  dalam kelompok  terjadi 
peningkatan dari 40% menjadi 87,5% atau meningkat sebesar 47,5 %. Pada aspek 
interaksi  dengan  guru  terjadi  peningkatan  dari  30,30%  menjadi  90,90%  atau 
meningkat sebesar 60,6%. Pada Aspek tanggung jawab terjadi peningkatan dari 
48,48%  menjadi  100%  atau  mengalami  peningkatan  51,52%,  pada  aspek 
kehadiran  terjadi  peningkatan  dari  96,96%  menjadi  100%  atau  mengalami 
peningkatan  sebesar  3,04%. Dari  kondisi  awal  ke  kondisi  akhir  terjadi 
peningkatan prestasi belajar dari rata-rata  60,63 menjadi nilai rata- rata 78,30 atau 
terjadi peningkatan sebesar 29,14% .
6Kata   Kunci  :  -Mata  Pelajaran  Gambar  Teknik-  Sulit-  Mind  Mapping- 
prestasi dan Motivasi – Model Kooperatif
7MOTTO
Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau menjaga 
harta. Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta terhukum. Harta itu berkurang 
apabila dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan.
(Ali bin Abi Thalib)
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A. Latar   Belakang Masalah
Dalam rangka pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, kita tidak lagi 
dapat mengandalkan pada tersedianya tenaga kerja yang banyak dan murah, yang 
dikenal  seperti  yang  selama  ini  telah  dianggap  sebagai  suatu  keuntungan 
kompetitif. Tenaga kerja yang diperlukan dalam era perubahan ini adalah mereka 
yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta menguasai informasi (Well Educated, 
Well  Trained  and  Informed).  Perubahan  organisasi  untuk  menyesuaikan  diri 
dengan perubahan lingkungan merupakan asas dari suatu organisasi belajar.
Salah  satu  sarana  penyiapan  tenaga  kerja  di  masa  depan  adalah 
pemanfaatan teknologi pembelajaran, karena aspek ini masih banyak dipandang 
sebagai  suatu  bidang  yang  mendukung  pendidikan.  Untuk  itu  teknologi 
pembelajaran perlu mendapat perhatian dari para guru atau tenaga kependidikan 
lain  dalam lingkungan  pendidikan  formal,  sebab  teknologi  pembelajaran  telah 
berkembang sebagai suatu teori dan praktek dimana proses, sumber dan sistem 
belajar  pada  manusia,  baik  perorangan  maupun  dalam suatu  ikatan  organisasi 
dapat dirancang, dikembangkan, dimanfaatkan, dikelola dan dinilai.
Pada dasarnya para siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan menganggap 
pembelajaran Teknik Gambar Bangunan dasar merupakan hal yan sulit. Hal ini 
terbukti pada nilai kondisi awal yang diambil dari nilai semester 1 dari 34 anak 
hanya 28 siswa atau sekitar 84%  tidak mampu mendapat nilai 70 batas ketuntasan 
minimal.  Diduga salah satu penyebabnya adalah karena proses belajar mengajar 
hanya berpusat pada guru, sehingga siswa tidak ikut terlibat secara aktif dalam 
proses  belajar  mengajar  tersebut.  Hal  lain  yang  menjadi  permasalahan  dalam 
proses belajar mengajar adalah siswa kurang aktif di kelas dan cenderung tidak 
pernah mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan 
peran guru untuk memberikan motivasi  agar siswa tertarik dalam pembelajaran 
teknik Gambar Bangunan. 
Ada  dua  faktor  yang  mempengaruhi  keberhasilan  belajar  siswa,  yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. Metode pembelajaran merupakan salah satu 
faktor eksternal yang menunjang keberhasilan belajar siswa. Untuk itu para guru, 
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khususnya di sini guru produktif harus mempunyai kreativitas dan inovasi untuk 
mengembangkan  metode  mengajarnya  guna  menciptakan  pembelajaran  yang 
menarik bagi siswa.
Metode  mengajar  yang  baik  adalah  metode  yang  disesuaikan  dengan 
materi yang di sampaikan, kondisi siswa, sarana yang tersedia serta penguasaan 
kompetensi.  Oleh karena itu,  diperlukan suatu bentuk pembelajaran yang tidak 
hanya mampu secara materi saja tetapi juga mempunyai kemampuan yang bersifat 
formal, sehingga selain diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa 
dan metode pembelajaran yang diterapkan juga dapat membuat siswa aktif terlibat 
dalam proses  belajar  mengajar  secara  maksimal  mungkin.  Dengan  cara  siswa 
menerapkan  pengetahuannya,  belajar  memecahkan  masala  dengan  teman-
temannya  mempunyai  keberanian  menyampaikan  ide  atau  gagasan  dan 
mempunyai tanggung jawab terhadap tugasnya. Selama ini dalam kegiatan belajar 
individual cenderung mementingkan pribadi dan tidak memperhatikan lingkungan 
sekitar.
Pembelajaran  kooperatif  dicirikan  oleh  struktur  tugas,  tujuan  dan 
penghargaan  kooperatif.  Siswa  bekerja  dalam situasi  semangat  kooperatif  dan 
membutuhkan  kerjasama  untuk  mencapai  tujuan  bersama  serta  mereka  harus 
mengkoordinasikan  belajarnya  untuk  menyelesaikan  tugas-tugas  dalam  materi 
kompetensi  produktif.  Pembelajaran kooperatif  yang sekarang marak dilakukan 
oleh para pendidik ternyata tidak berjalan efektf, meskipun guru telah menerapkan 
prinsip-prinsip  pembelajaran  kooperatif.  Pada  pembelajaran  kooperatif  diskusi 
sebagai salah satu mekanisme membangun kooperatif tidak berjalan efektif karena 
banyak  hal,  diskusi  banyak  didomonasi  oleh  salah  seorang peserta  yang  telah 
mempunyai  skemata tentang apa yang akan dipelajari,  fenomena membutuhkan 
persiapan  matang,  oleh  karena  peneliti  tertarik  untuk  memgembangkan  suatu 
pembelajaran  kooperatif  yang  berguna  untuk  menguatkan  pengetahuan  dan 
pemahaman  peserta  didik  terhadap  bahan-bahan  yang  telah  dibacanya  adalah 
metode pembelajaran peta konsep.
Pada pelajaran gambar bangunan model mind mapping bermanfaat sebagai 
teknik  untuk  mambantu  dan  memahami  konsep-konsep  dan  menghafalkan 
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informasinya  dengan prasarana  belajar.  Jadi  siswa diarahkan untuk  memahami 
konsep  dan  bagian-bagiannya  sebagai  suatu  rangkaian  informasi,  serta  tema 
sentral  dengan  konsep-konsepnya.  Dengan  model  pembelajaran  mind  maping 
diharapkan pelajaran menggambar teknik yang dianggap sulit  oleh siswa dapat 
membangkitkan minat  siswa dan motivasi  belajar  siswa sehingga hasil  gambar 
siswa dapat maencapai nilai tuntas.
B. Identifikasi   Masalah
Berdasarkan  pada  latar  belakang  di  atas,  maka  berbagai  permasalahan 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Apakah diperlukan kreatifitas dan inovasi dari guru 
untuk menciptakan pembelajaran yang menarik siswa?.
2. Faktor apa yang menyebabkan  motivasi  dan prestasi  belajar  teknik gambar 
bangunan dasar rendah ?
3. Faktor apa yang menyebabkan siswa sulit dalam mengerjakan gambar teknik?
4. Apakah  motivasi  belajar  dapat  ditingkatkan  dengan  menggunakan  model 
pembelajaran Mind Mapping?.
5. Apakah Prestasi belajar Teknik Gambar Bangunan Dasar dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan model Mind Mapping.
C. Pembatasan   Masalah
Agar  dalam penelitian  dapat  mencapai  sasaran  yang  utama  maka  perlu 
adanya pembatasan masalah, yaitu:
1. Permasalahan dibatasi pada bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar 
Teknik Gambar  Bangunan Dasar  pada siswa kelas  X TGB SMK Negeri  5 
Surakarta semester II Tahun Pelajaran 2009/2010.
2. Permasalahan dibatasi  pada bagaiaman upaya meningkatkan prestasi belajar 
Teknik Gambar  Bangunan Dasar pada siswa kelas  X TGB SMK Negeri  5 
Surakarta semester II Tahun Pelajaran 2009/2010.
3. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada siswa kelas X TGB SMK Negeri 
5 Surakarta semester II Tahun Pelajaran 2009/2010.
D. Perumusan Masalah
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Berdasarkan  latar  belakang  masalah  dan  identifikasi  masalah tersebut, 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah  melalui  model  pembelajaran  Mind  Mapping dapat  meningkatkan 
motivasi belajar siswa bagi kelas X TGB SMK Negeri 5 Surakarta pada mata 
pelajaran  Teknik  Gambar  Bangunan  Dasar  semester  II  Tahun  Pelajaran 
2009/2010.
2. Apakah  melalui model  pembelajaran  Mind  Mapping dapat  meningkatkan 
prestasi belajar siswa bagi kelas X TGB SMK Negeri 5 Surakarta pada mata 
pelajaran  Teknik  Gambar  Bangunan  Dasar  semester  II  Tahun  Pelajaran 
2009/2010.
E. Tujuan Penelitian
      Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar  pada mata pelajaran Teknik 
Gambar Bangunan Dasar dengan menggunakan model  Mind Mapping pada 
kelas  X  TGB  SMK  Negeri  2  Surakarta  semester  II  Tahun  Pelajaran 
2009/2010.
2. Untuk mengetahui  peningkatan prestasi  belajar  pada mata pelajaran Teknik 
Gambar Bangunan Dasar dengan menggunakan model  Mind Mapping pada 
kelas  X  TGB  SMK  Negeri  2  Surakarta  semester  II  Tahun  Pelajaran 
2009/2010.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini  yaitu:
1. Memberikan masukan bagi para pendidik yang memilih strategi pembelajaran 
khususnya pada pembelajaran dengan model pembelajaran Mind Mapping.
2. Siswa  lebih  mudah  memahami  mata  pelajaran  Teknik  Gambar  Bangunan 
Dasar sehingga motivasi belajar dan prestasi belajar meningkat.
3. Menambah  wawasan  bagi  para  pendidik  dalam  menggunakan  model 
Pembelajaran Mind Mapping  dalam rangka meningkatkan motivasi  belajar 




A. Kajian   Teori
1.  Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Belajar  pada  hakekatnya  adalah  suatu  aktivitas  yang  mengharapkan 
perubahan tingkah laku pada individu yang belajar . Belajar adalah kegiatan yang 
sadar atau tidak telah dilakukan manusia sejak lahir untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sekaligus mengembangkan dirinya. Kemampuan baru yang diperoleh serta 
perubahan perilaku menunjukkan bahwa telah terjadi proses belajar.  Sedangkan 
Pembelajaran  adalah  menanamkan  pengetahuan  pada  seseorang  dengan  cara 
paling singkat dan tepat .  Sehingga model pembelajaran dapat diartikan sebagai 
skema  yang  berupa  struktur  cara  menanamkan  pengetahuan  pada  seseorang. 
Model  pembelajaran  membuat  para  pengembang  pembelajaran  memahami  dan 
merinci masalah ke dalam unit-unit yang lebih mudah diatasi dan menyelesaikan 
masalah pembelajaran. 
a. Teori Belajar dan pembelajaran
 Beberapa teori  belajar dan pembelajaran  yang dapat kita jadikan acuan 
pada penelitian ini antara lain:
1) Teori Belajar Kognitif 
Psikologi kognitif  mengatakan bahwa perilaku manusia tidak ditentukan 
oleh stimulus yang berada diluar dirinya,  melainkan oleh faktor yang ada pada 
dirinya sendiri.  Faktor-faktor internal itu berupa kemampuan atau potensi yang 
berfungsi untuk mengenal dunia luar, dan dengan pengenalan itu manusia mampu 
memberikan respon terhadap stimulus (http:// teoripembelajaran. blogspot. com. 
2008/04/teori-belajar-kognitif. html). Teori psikologi kognitif memandang belajar 
sebagai  proses  pemfungsian  unsur-unsur  kognisi  terutama pikiran,  untuk  dapat 
mengenal dan memahami stimulus yang datang dari luar, hal ini berati aktivitas 





Prinsip-prinsip teori kognitif dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai 
berikut:  a)  siswa  bukan  sebagai  orang  dewasa  yang  mudah  dalam  proses 
berpikirnya.  Mereka  mengalami  perkembangan  kognitif  melalui  tahap-tahap 
tertentu,  b)  anak  usia  pra  sekolah  dan  awal  sekolah  dasar  akan  dapat  belajar 
dengan  baik,  terutama  jika  menggunakan  benda-benda  konkrit,  c)  keterlibatan 
siswa  secara  aktif  dalam  belajar  amat  dipentingkan,  karena  hanya  dengan 
mengaktifkan  siswa  maka  proses  asimilasi  dan  akomodasi  pengetahuan  dan 
pengalaman dapat terjadi dengan baik, d) untuk menarik minat dan meningkatkan 
retensi belajar perlu mengkaitkan pengalaman atau informasi baru dengan struktur 
kognitif yang telah dimiliki si belajar, e) pemahaman dan retensi akan meningkat 
jika materi pelajaran disusun dengan menggunakan pola atau logika tertentu, dari 
sederhana  ke  kompleks,  f)  belajar  memahami  akan  lebih  bermakna  daripada 
belajar  menghafal,  g)  adanya  perbedaan  individual  pada  diri  siswa  perlu 
diperhatikan, karena faktor ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.
Beberapa teori belajar dan pembelajaran aliran kognitif, antara lain: 
a) Teori Piaget 
Jean  Piaget  adalah  ahli  psikologi  yang  pertama  menggunakan  filsafat 
konstruktivis  dalam  proses  belajar.  Piaget menjelaskan  bagaimana  proses 
pengetahuan seseorang dalam teori perkembangan intelektual yaitu berpikir dari 
konkrit  ke  abstrak. Menurut  Piaget,  tahap-tahap  berpikir  itu  adalah  pasti  dan 
spontan  namun  umur  kronologis  yang  diberikan  itu  adalah  fleksibel,  terutama 
selama  masa  transisi  dari  periode  yang  satu  ke  periode  berikutnya.  Umur 
kronologis itu dapat saling tindih tergantung kepada individu. Skema adalah suatu 
struktur mental atau kognitif yang dengan seseorang secara intelektual beradaptasi 
dan  mengkoordinasi  lingkungan  sekitarnya.  Menurut  Piaget,  adaptasi  adalah 
proses  penyesuaian  skema  dalam  merespon  lingkungan  melalui  asimilasi  dan 
akomodasi. Asimilasi  adalah  proses  kognitif  yang  dengannya  seseorang 
mengintegrasikan  persepsi,  konsep,  ataupun  pengalaman  baru  kedalam  skema 
atau  pola  yang  sudah  ada  di  dalam  pikirannya.  Akomodasi  adalah  proses 
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pengintegrasian stimulus baru kedalam skema yang telah terbentuk secara tidak 
langsung. Selanjutnya dalam proses perkembangan kognitif seseorang diperlukan 
keseimbangan  antara  asimilasi  dan  akomodasi. Keadaan  ini  disebut  dengan 
equilibrium. Pada  bagian  lain  Slavin  menegaskan  bahwa  teori  perkembangan 
Piaget  mewakili  konstruktivisme,  yang  memandang  perkembangan  kognitif 
sebagai  suatu  proses  dimana  anak secara  aktif  membangun  sistem makna  dan 
pemahaman  realitas  melalui  pengalaman-pengalaman  dan  interaksi-interaksi 
mereka (http://massofa.wordpress.com/2008/09/12/677/).
Hal ini berarti bahwa anak-anak mengkontruksi pengetahuan secara terus-
menerus  dengan  mengasimilasi  dan  mengakomodasi  informasi-informasi  baru. 
Sumbangan  penting  dari  teori  belajar  Piaget  dalam  pembelajaran  kooperatif, 
adalah  pada  saat  siswa  mengkonstruk  dalam  penyelesaian  tugas-tugas  secara 
individu  dan  secara  kelompok saat  siswa bekerja  dalam kelompok.  Salah  satu 
syarat  keanggotaan  kelompok  belajar  adalah  mempertimbangkan  kemajuan 
perkembangan  anak.  Dalam  kelompoknya  siswa  saling  berdiskusi  tentang 
masalah-masalah  yang  menjadi  tugas  kelompoknya  masing-masing.  Guru 
membimbing  kelompok-kelompok  belajar  yang  mendapat  kesulitan  pada  saat 
mereka mengerjakan tugas. Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam 
pembelajaran adalah (http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02/02/teori-
teori-belajar/): (1)  Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. 
Oleh karena itu guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
cara  berfikir  anak,  (2)  Anak-anak  akan  belajar  lebih  baik  apabila  dapat 
menghadapi  lingkungan  dengan  baik.  Guru  harus  membantu  anak  agar  dapat 
berinteraksi dengan lingkungan sebaik-baiknya, (3)  Bahan yang harus dipelajari 
anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing, (4)  Berikan peluang agar anak 
belajar sesuai tahap perkembangannya, (5) Di dalam kelas, anak-anak hendaknya 
diberi peluang untuk saling berbicara dan diskusi dengan teman-temanya.
b) Teori Vygotsky
Vygotsky mengemukakan ada empat  prinsip kunci dalam pembelajaran, 
yaitu  (http://massofa.wordpress.com/2008/09/12/677): (1)  Penekanan  pada 
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hakekat sosio-kultural pada pembelajaran (the sosiocultural of learning). Siswa 
belajar  melalui  interaksi  dengan  orang  dewasa  dan  teman  sebaya  yang  lebih 
mampu.  Vygotsky  menekankan  pentingnya  interaksi  sosial  dengan  orang  lain 
dalam proses pembelajaran, (2) Zona perkembangan terdekat (zone of proximal 
development).  Dalam  proses  perkembangan  kemampuan  kognitif  setiap  anak 
memiliki  apa  yang  disebut  zona  perkembangan  proksimal  (zone  of  proximal 
development)  yang  didefinisikan  sebagai  jarak  atau  selisih  antara  tingkat 
perkembangan  anak  yang  aktual  dengan  tingkat  perkembangan  potensial  yang 
lebih tinggi yang bisa dicapai si anak jika ia mendapat bimbingan atau bantuan 
dari  seseorang  yang  lebih  dewasa  atau  lebih  berkompeten,  (3)  Pemagangan 
kognitif  (cognitive  apprenticeship).  Suatu proses dimana seorang siswa belajar 
setahap  demi  setahap  akan  memperoleh  keahlian  dalam  interaksinya  dengan 
seorang ahli. Seorang ahli bisa orang dewasa atau orang yang lebih tua atau teman 
sebaya  yang  telah  menguasai  permasalahannya,  (4)  Perancahan  (scaffolding). 
Perancahan  atau  scaffolding,  merupakan  satu  ide  kunci  yang  ditemukan  dari 
gagasan pembelajaran sosial  Vygotsky.  Perancahan berarti  pemberian sejumlah 
besar bantuan kepada seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran dan 
kemudian  secara  perlahan  bantuan  tersebut  dikurangi  dengan  memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggung jawab setelah ia mampu 
mengerjakan sendiri. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa implikasi utama dari teori 
Vygotsky terhadap pembelajaran adalah kemampuan untuk mewujudkan tatanan 
pembelajaran  kooperatif  dengan  dibentuk  kelompok-kelompok  belajar  yang 
mempunyai  tingkat  kemampuan  berbeda  dan  penekanan  perancahan  dalam 
pembelajaran supaya siswa mempunyai tanggungjawab terhadap belajar. 
c) Ausubel : Teori Belajar Bermakna 
Ausubel  berpendapat  bahwa guru  harus  dapat  mengembangkan  potensi 
kognitif  siswa  melalui  proses  belajar  yang  bermakna.  Inti  dari  teori  belajar 
bermakna Ausubel adalah proses belajar akan mendatangkan hasil atau bermakna 
kalau  guru  dalam  menyajikan  materi  pelajaran  yang  baru  dapat 
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menghubungkannya dengan konsep yang relevan yang sudah ada dalam struktur 
kognisi siswa.
Langkah-langkah yang biasanya dilakukan guru untuk menerapkan belajar 
bermakna  Ausubel  adalah  sebagai  berikut:  Advance  organizer,  Progressive  
differensial,  integrative  reconciliation,  dan  consolidation  (http://zalfaasatira. 
blogspot.com)  (1)  Advance  organizer: Penyampaian  awal  tentang  materi  yang 
akan dipelajari siswa. Diharapkan siswa secara mental akan siap untuk menerima 
materi kalau mereka mengetahui sebelumnya materi apa yang akan disampaikan 
guru. Contoh: handout sebelum perkuliahan, (2) Progressive Differensial: Materi 
pelajaran  yang  disampaikan  guru hendaknya  bertahap.  Diawali  dengan hal-hal 
atau konsep yang umum, kemudian dilanjutkan ke hal-hal yang khusus, disertai 
dengan contoh-contoh, (3)  Integrative reconciliation: Penjelasan yang diberikan 
oleh  guru  tentang  kesamaan  dan  perbedaan  konsep-konsep  yang  telah  mereka 
ketahui dengan konsep yang baru saja dipelajari, (4) Consolidation: Pemantapan 
materi  dalam bentuk  menghadirkan  lebih  banyak  contoh atau  latihan  sehingga 
siswa bisa lebih paham dan selanjutnya siap menerima materi baru.
d) Teori Belajar Konstruktivistik 
Menurut  pandangan  konstruktivistik,  belajar  merupakan  suatu  proses 
pembentukan  pengetahuan.  (Asri  Budiningsih,  2005:  58).  Siswa  harus  aktif 
melakukan  kegiatan,  aktif  berpikir,  menyusun  konsep  dan  memberi  makna 
tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Pengatahuan bukanlah kumpulan fakta dari 
suatu kenyataan yang dipelajari, melainkan sebagai konstruksi kognitif seseorang 
terhadap obyek, pengalaman maupun lingkungannya. Pengetahuan adalah sebagai 
suatu  pembentukan  yang  terus  menerus  oleh  seseorang  yang  setiap  saat 
mengalami  reorganisasi  karena  adanya  pemahaman-pemahaman  baru.  Manusia 
dapat mengetahui sesuatu dengan inderanya. Seseorang dapat mengetahui sesuatu 
melului interaksinya dengan obyek dan lingkungan. Semakin banyak seseorang 
berinteraksi dengan obyek dan lingkungannya, pengetahuan dan pemahamannya 
akan obyek dan lingkungan tersebut akan meningkat dan lebih rinci.
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Ada beberapa kemampuan yang diperlukan dalam proses mengkonstruksi 
pengetahuan (Asri Budiningsih, 2005: 57), yaitu; (1) kemampuan mengingat dan 
mengungkapkan  kembali  pengalaman,  (2)  kemampuan  membandingkan  dan 
mengambil keputusan akan kesamaan dan perbedaan, dan (3) kemampuan untuk 
lebih menyukai suatu pengalaman yang satu dari pada lainnya.
Paradigma konstruktivistik memandang siswa sebagai pribadi yang sudah 
memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. Dalam proses belajar 
konstruktivistik ini, guru tidak menstransfer pengetahuan yang telah dimilikinya, 
melainkan  membantu  siswa  untuk  membentuk  pengetahuannya  sendiri.  Peran 
utama  dalam kegiatan  belajar  konstruktivistik  ini  adalah  aktivitas  siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga siswa akan terbiasa dan terlatih 
untuk berpikir  sendiri,  memecahkan masalah yang dihadapinya,  mandiri,  kritis, 
kreatif, dan mampu mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional. 
e) Teori Pemrosesan Informasi dari Robert Gagne.
Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa pembelajaran merupakan 
faktor yang sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan hasil 
kumulatif dari pembelajaran. Menurut Gagne bahwa dalam pembelajaran terjadi 
proses  penerimaan  informasi,  untuk  kemudian  diolah  sehingga  menghasilkan 
keluaran dalam bentuk hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya 
interaksi  antara  kondisi-kondisi  internal  dan kondisi-kondisi  eksternal  individu. 
Kondisi  internal  yaitu  keadaan  dalam  diri  individu  yang  diperlukan  untuk 
mencapai hasil belajar dan proses kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan 
kondisi eksternal adalah rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu 
dalam  proses  pembelajaran. Menurut  Gagne  tahapan  proses  pembelajaran 
meliputi  delapan  fase  yaitu,  motivasi,  pemerolehan,  penyimpanan,  ingatan 
kembali,  generalisasi,  perlakuan,  dan  umpan  balik 
(http://akhmadsudrajat.wordpress.com/   2008   /02/02/teori-teori-belajar/  ).
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2) Teori Motivasi
Perspektif  motivasional  pada  pembelajaran  kooperatif  terutama 
memfokuskan pada penghargaan atau struktur tujuan dimana para siswa bekerja 
(Slavin,  2005:  34).  Dari  perspektif  motivasional,  struktur  tujuan  kooperatif 
menciptakan  sebuah  situasi  dimana  satu-satunya  cara  anggota  kelompok  bisa 
meraih  tujuan pribadi  mereka  adalah  jika kelompok  mereka  bisa  sukses.  Oleh 
karena itu mereka harus saling membantu antar anggota kelompoknya dan yang 
lebih penting adalah mereka harus berusaha secara maksimal untuk mensukseskan 
tujuan  kelompoknya.  Dengan  kata  lain,  memberi  penghargaan  kelompok 
berdasarkan pada pencapaian kelompok ( atau penjumlahan pencapaian individu) 
menciptakan suatu struktur hubungan penghargaan antar pribadi di mana anggota 
kelompok akan memberi atau menahan sosial reinforcers ( seperti dorongan dan 
pujian) sebagai hubungan atas usaha antar anggota kelompok. 
3) Teori Belajar Sosial
Teori belajar sosial atau disebut juga teori  observational learning adalah 
sebuah teori belajar yang memandang perilaku individu tidak semata-mata refleks 
otomatis  atas  stimulus  (S-R Bond),  melainkan  juga  akibat  reaksi  yang  timbul 
sebagai  hasil  interaksi  antara  lingkungan  dengan  skema  kognitif  individu  itu 
sendiri. (http:/ /akhmad sudrajat.wordpress .com/2008/02/02/teori-teori-belajar/  ) 
Prinsip  dasar  belajar  menurut  teori  ini,  bahwa  yang  dipelajari  individu 
terutama dalam belajar sosial dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan 
penyajian  contoh  perilaku  (modeling).  Teori  ini  juga  masih  memandang 
pentingnya  conditioning.  Melalui  pemberian  reward dan  punishment,  seorang 
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individu  akan  berfikir  dan  memutuskan  perilaku  sosial  mana  yang  perlu 
dilakukan. Teori Belajar Sosial berusaha menjelaskan tingkahlaku manusia dari 
segi  interaksi  timbal-balik  yang  berkesinambungan  antara  faktor  kognitif, 
tingkahlaku, dan faktor lingkungan. 
a) Tiga konsep teori belajar social
Teori  Belajar  Sosial  (Social  Learing  Theory)  dari  Bandura  didasarkan 
pada tiga konsep (http://alfaned.blogspot.com/2008/09/pendahuluan-bab-1-teori-
belajar-sosial. html):
(1) Determinis  Resiprokal  (reciprocal  determinism):  pendekatan  yang 
menjelaskan tingkah laku manusia dalam bentuk interaksi timbal-balik yang 
terus menerus antara determinan kognitif, behavioral dan lingkungan. Orang 
menentukan/mempengaruhi  tingkahlakunya  dengan  mengontrol  lingkungan, 
tetapi orang itu juga dikontrol oleh kekuatan lingkungan itu. 
(2) Tanpa  Renforsemen  (beyond  reinforcement),  menurut  Bandura,  reforsemen 
penting dalam menentukan apakah suatu tingkah laku akan terus terjadi atau 
tidak,  tetapi  itu  bukan  satu-satunya  pembentuk  tingkah  laku.  Orang  dapat 
belajar  melakukan  sesuatu  hanya  dengan  mengamati  dan  kemudian 
mengulang  apa  yang  dilihatnya.  Belajar  melalui  observasi  tanpa  ada 
renforsemen  yang  terlibat,  berarti  tingkah  laku  ditentukan  oleh  antisipasi 
konsekuensi, itu merupakan pokok teori belajar sosial. 
(3) Kognisi  dan  Regulasi  diri  (Self-regulation/cognition):  Konsep  bandura 
menempatkan manusia sebagai pribadi yang dapat mengatur diri sendiri (self 
regulation),  mempengaruhi  tingkah laku dengan cara mengatur  lingkungan, 
menciptakan  dukungan  kognitif,  mengadakan  konsekuensi  bagi  tingkah 
lakunya sendiri. 
b)  Akibat-akibat atau konsekuensi-konsekuensi tingkah laku.
Konsekuensi tingkah laku juga merupakan unsur yang penting dalam teori 
belajar  sosial,  yang  menyangkut  tiga  macam  reinforcement,  yaitu  :  (1)  Direc 
reinforcement,  yaitu  suatu  tipekonsekuensi.peristiwa  yang  dapt  menguatkan 
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tingkah  laku  baik  menyenangkan  atau  tida  menyenangkan.misalkan  dengan 
memberikan  hadiah  kepada  seorang  anak  yang  mendapatkan  nilai  baik,  (2) 
Vicarious  reinforcement,  yaitu  konsekuensi  yang  terkait  dengan  tingkah  laku  
orang  lain  yamh  diamati,  (3)  Self-reinforcement,  yaitu  konsekuensi  yang 
berhubungan dengan standar tingkah laku pribadi.
c)   Proses Kognitif
Dalam teori  belajar  sosial,  proses  kognitif  memegang  peranan  penting. 
Kemampuan  seseorang  untuk  membuat  kode,  menyimpan  pengalaman-
pengalaman  dalam  bentuk  lambang  yang  membayangkan  konsekuensi-
konsekuensi yang bakal terjadi penting sekali untuk memperoleh dan mengubah 
tingkah  laku.  Pemrosesan  kognitif  terhadap  peristiwa–peristiwa  yang  mungkin 
terjadi menjembatani jurang antara tingkah laku dan hasil tingkah laku.  Proses 
kognitif  memiliki  empat  macam komponen,  yaitu  :  perhatian,  retansi,  produksi 
motorik  dan motivasi.  Perhatian  dan  retansi  mengatur  diperolehnya  perbuatan-
perbuatan  yang  diamati.berikutnya  perbuatan-perbuatan  tersebut  diatur  oleh 
mekanisme produksi motorik dan motivasi.
d) Aplikasi teori belajar social
Aplikasi ini menyangkut tiga hal : karakteristik  siswa ,proses kognitif dan 
pengajaran,dan konteks sosial bagi belajar (http://alfaned.blogspot.com/2008/09/ 
pendahuluan-bab-1-teori-belajar-sosial. html):
(1)  Karakteristik siswa 
Para  siswa  berbeda-beda  dalam  kemampuan  mereka  mengabstraksi, 
mengodekasikan  informasi,  mengingat  dan  melakukan  perbuatan  yang 
dilakukannya. Disamping itu mereka juga berbeda dalam kemampuan menerima 
model.  Kemampuan menerima sesuatu model  tertentu berbeda – beda karena : 
Nilai model tersebut tidak sama baginya, derajat similaritas antara model tersebut 
dengan setatus dan situasi yang mengamatinya juga berlainan.
(2) Proses kognitif dan pengajaran 
Mengembangkan keterampilan belajar–caranya–belajar dan mengajar kan 
pemecahan masalah adalah isu-isu yang penting bagi pendidikan.
(3) Kontek sosial 
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Mengamati  bermacam-macam model  dan  reinforcment yang  di  berikan 
oleh  teman  sebaya  dan  oleh  pihak  lain,  semuanya  berpengaruh penting  dalam 
belajar.  Contoh  :  dalam  kerja  kelompok,  siswa  –siswa  yang  berprestasi  baik 
hendaknya  dipasangkan  dengan  siswa  yang  prestasinya  kurang.  Maka  dalam 
proses kerja kelompok antara siswa tersebut akan terjadi saling tanya jawab.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  keberhasilan  siswa  dalam  belajar 
secara global dapat digolongkan menjadi  dua macam, yaitu  faktor internal  dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri (Muhibbin Syah, 2006: 132), sedangkan  faktor eksternal ( faktor dari luar 
siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa
1)  Faktor Internal
Faktor internal  meliputi  dua aspek, yaitu  aspek fisiologi (yang bersifat 
jasmaniah), dan aspek psikologis (yang bersifat rokhaniah): 1)   Faktor jasmaniah, 
meliputi : faktor kesehatan dan cacat tubuh (tonus jasmani, mata dan telinga) , 2) 
Faktor  psikologis, meliputi: inteligensi, sikap, minat, bakat, dan motivasi.
2)  Faktor Eksternal 
Faktor  eksternal  yaitu  kondisi  lingkungan  disekitar  siswa  untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. Faktor eksternal yang 
berpengaruh  terhadap  belajar  dapat  dikelompokkan  menjadi  tiga  faktor,  yaitu: 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
a) Faktor  keluarga,  berupa:  cara  orang  tua  mendidik,  relasi  antar  anggota 
keluarga,  suasana rumah,  keadaan ekonomi keluarga,  pengertian orang tua, 
dan latar belakang kebudayaan.
b) Faktor sekolah,  meliputi  :  metode mengajar,  kurikulum, relasi  guru dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.
c) Faktor masyarakat, meliputi : kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
2. Pembelajaran   Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif.
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Slavin (2008 : 103) mendefinisikan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
kumpulan strategi mengajar yang digunakan siswa untuk membantu satu dengan 
yang lain dalam mempelajari  materi  pelajaran.  Berkaitan dengan hal itu,  maka 
pembelajaran  kooperatif  adalah  solusi  ideal  terhadap  masalah  menyediakan 
kesempatan berinteraksi antara pebelajar dengan latar belakang berbeda.
Di  dalam  pembelajaran  kooperatif  pebelajar  belajar  bersama  dalam 
kelompok-kelompok kecil saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam 
kelompok yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pebelajar tetap berada 
dalam  kelompoknya  selama  beberapa  minggu.  Mereka  diajar  keterampilan-
keterampilan  khusus  yaitu  keterampilan  kooperatif,  agar  dapat  bekerja  sama 
dengan baik di dalam kelompoknya, menjadi pendengar yang aktif, memberikan 
penjelasan  kepada  teman  sekelompoknya,  mendorong  berpartisipasi,  berdiskusi 
dan sejenisnya.  Selama kerja kelompok,  kerja anggota kelompok adalah saling 
bekerjasama untuk mencapai ketuntasan materi (Slavin, 2008:102).
Dalam pembelajaran kooperatif, pebelajar bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mempelajari materi akademik dan keterampilan kooperatif 
antar pebelajar. Metode ini dapat meningkatkan motivasi siswa secara umum dan 
memudahkan  interaksi  antar  siswa  secara  khusus.  Beberapa  hasil  penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif terhadap 
siswa yang rendah hasil belajarnya, dan dalam proses pembelajaran siswa pandai 
membantu siswa yang memiliki kemampuan kurang (Kusaeri, 2004:100)
b. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif
 Arends (1997 : 111) menyatakan pembelajaran kooperatif dicirikan oleh 
struktur kerja, tujuan dan penghargaan kooperatif. Pebelajar bekerja dalam situasi 
semangat kooperatif dan membutuhkan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama 
serta  mereka  harus  mengkoordinasikan  belajarnya  untuk  menyelesaikan  kerja-
kerja akademik. 
Kebanyakan  pembelajaran  yang  menggunakan  model  pembelajaran 
kooperatif  memiliki  ciri-ciri  sebagai  berikut:  1)  Pebelajar  bekerja  sama  dalam 
kelompok  secara  kooperatif  untuk  menyelesaikan  materi  akademiknya,  2) 
Kelompok dibentuk dari pebelajar yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 
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rendah, 3) Bilamana mungkin, anggota kelompok juga berasal dari ras, budaya, 
suku  dan  jenis  kelamin  berbeda-beda,  4)  Penghargaan  lebih  berorientasi  pada 
kelompok daripada individu. 
Selanjutnya Carin dalam Syaiful Sagala (2007: 63) mengutarakan ciri-ciri 
pembelajaran  kooperatif  seperti  berikut.  1)  Setiap anggota kelompok diberikan 
peran  (misal  sebagai  ketua,  pencatat,  pengatur  pembagian  materi  atau  sebagai 
pembuat  laporan),  2)  Ada interaksi  langsung di  antara  para pebelajar,  3)  Para 
pebelajar  bertanggung jawab atas belajar  mereka  sendiri  dan juga bertanggung 
jawab  atas  teman-teman  sekelompoknya,  4)  Para  pengajar  membantu  para 
pebelajar untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal dalam 
kelompok kecil,  5) Para pengajar berinteraksi  dengan kelompok-kelompok saat 
diperlukan. 
c. Tujuan dan Hasil Pembelajaran Kooperatif
Model  pembelajaran  kooperatif  menurut  Robert  E.  Slavin  (2008:28-29) 
dikembangkan  untuk  mencapai  beberapa  tujuan  instruksional  antara  lain  yaitu 
kemampuan  akademik,  penerimaan  terhadap  perbedaan  individu  dan 
pengembangan keterampilan sosial. 
1) Kemampuan Akademik 
Pembelajaran  kooperatif  bertujuan  untuk  meningkatkan  kinerja  pebelajar 
dalam kerja-kerja akademik.  Model  ini  unggul  dalam membantu pebelajar 
memahami konsep-konsep yang sulit.  Pebelajar  yang pandai  akan menjadi 
tutor  bagi  pebelajar  yang  mempunyai  kemampuan  rendah.  Dalam hal  ini 
pebelajar yang pandai akan meningkat kemampuan akademiknya.
2) Penerimaan terhadap Perbedaan Individu
Pembelajaran  kooperatif  memberi  peluang  kepada  pebelajar  yang  berbeda 
latar belakang dan kondisi untuk saling bekerja, saling bergantung satu sama 
lain atas kerja-kerja bersama dan melalui penggunaan struktur penghargaan 
kooperatif, serta belajar untuk menghargai satu sama lain. 
3) Pengembangan Keterampilan Sosial
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Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada pebelajar keterampilan bekerja 
sama  dan  elaborasi,  juga  berguna  untuk  menumbuhkan  kemampun 
kerjasama, berpikir kritis, dan kemampuan membantu teman. 
d. Tahap-tahap dan Pengelolaan Pembelajaran Kooperatif
 Dalam pembelajaran  kooperatif  diperlukan  sebuah  pengelolaan  yang 
baik, sehingga diperoleh hasil yang baik pula. Adapun tahap-tahap pengelolaan 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:




yang harus dicapai dan 
perlengkapannya 
Pengajar menyampaikan indikator pelajaran 




Pengajar menyampaikan informasi kepada 
siswa tentang materi baik dengan DI (Direct  
Intructional) atau ceramah. 
Tahap 3 
Mengatur pebelajar dalam 
kelompok belajar
Pengajar menjelaskan kepada pebelajar 
bagaimana membentuk kelompok belajar dan 
kerjasama. Kelompok itu dapat membuat 
perubahan yang efisien. 
Tahap 4
Membantu belajar dan 
bekerja kelompok 
Pengajar membantu kelompok belajar 
sebagaimana pebelajar mengerjakan 
pekerjaannya. 
Tahap 5 
Evaluasi tahap akhir 
Pengajar mengevaluasi materi pelajaran atau 
kelompok menyampaikan hasil kerja mereka. 
Tahap 6 
Mengumumkan pengakuan 
Pengajar menentukan cara untuk menghargai 
hasil dan usaha baik individu maupun 
kelompok. 
e. Strategi Pembelajaran Kooperatif
Lundgren  dalam Syaiful  Sagala(2007:13)  mengutarakan bahwa strategi 
pembelajaran kooperatif merupakan bentuk-bentuk penerapan dari keterampilan 
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pembelajaran  kooperatif.  Keterampilan-keterampilan  koopertaif  yang  harus 
dikenal  dan  dikuasai  pebelajar  meliputi  keterampilan  kooperatif  tingkat  awal, 
tingkat menengah dan tingkat mahir. 
1) Keterampilan  Kooperatif  Tingkat  Awal:  a)  Menggunakan  kesepakatan, 
maksudnya  yaitu  memiliki  kesamaan  pendapat.  Keterampilan  ini  dapat 
meningkatkan  hubungan  kerjasama  karena  anggota  kelompok  akan 
mengetahui  siapa  yang  memiliki  pendapat  yang  sama,  dengan  demikian 
anggota kelompok akan merasa bahwa pendapatnya dihargai, b) Menghargai 
kontribusi,  yaitu  memperhatikan  apa  yang  dikatakan  atau  dikerjakan  oleh 
anggota  lain  dalam kelompoknya.  Keterampilan  ini  penting untuk dikuasai 
pebelajar  agar  anggota  kelompok  menyadari  bahwa  mereka  dihargai 
pendapatnya dan dengan demikian dapat meningkatkan hubungan kerja sama 
dalam kelompok, c) Menggunakan suara pelan, tujuannya agar tidak terdengar 
orang diseberang meja, hal ini dapat meningkatkan hubungan kerja kelompok 
karena anggota kelompok akan dapat mendengar percakapan dengan jelas, d) 
Berada  dalam  kelompok,  artinya  tetap  dalam  tempat  kerja  kelompok. 
Keterampilan  ini  penting  karena  pekerjaan  tidak  akan  efisien  jika  anggota 
pergi dari kelompoknya, e) Berada dalam kerja, maksudnya meneruskan kerja 
yang  menjadi  tanggung  jawabnya  sehingga  kegiatan  akan  terselesaikan 
dengan  baik  dan  dalam  waktu  yang  tepat,  f)  Mendorong  partisipasi, 
maksudnya  mendorong  semua  anggota  kelompok  untuk  memberikan 
kontribusi  terhadap  kerja  kelompok,  g)  Menghormati  perbedaan  individu, 
artinya  bersikap menghormati  terhadap perbedaan latar  belakang yang unik 
masing-masing anggota kelompok.  Keterampilan ini penting untuk dikuasai 
siswa  karena  permusuhan  tidak  akan  terjadi  dan  keharmonisan  kelompok 
dapat ditumbuhkan. 
2) Keterampilan  Kooperatif  Tingkat  Menengah:  a)  Menunjukkan penghargaan 
dan  simpati,  maksudnya  menunjukkan  rasa  hormat,  pengertian  dan  rasa 
sensitivitas terhadap usulan-usulan yang berbeda dari usulan orang lain. Hal 
ini  penting  untuk  dikuasai,  ketegangan  di  antara  anggota  kelompok  dapat 
dikurangi  dan  rasa  memiliki  persahabatan  dapat  dikembangkan,  b) 
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Mengungkapkan  ketidaksetujuan  dengan  cara  yang  dapat  diterima,  yaitu 
menyatakan pendapat yang berbeda dengan cara yang sopan sehingga tidak 
menimbulkan  suasana  yang  negatif  dalam  kelompok,  c)  Mendengarkan 
dengan aktif,  artinya dengan menggunakan pesan fisik dan lisan, pembicara 
akan tahu bahwa anda secara giat sedang menyerap informasi. Hal ini penting 
karena  dapat  meningkatkan  pengertian  konsep  dan  hasil  kelompok  akan 
menunjukkan  tingkat  pemikiran  yang  tinggi,  d)  Bertanya,  maksudnya 
menanyakan  suatu  informasi  lebih  jauh.  Keterampilan  ini  penting  karena 
konsep dapat dijelaskan, seseorang yang tidak aktif dapat didorong untuk ikut 
serta, sehingga komunikasi akan semakin baik, e) Membuat ringkasan, yaitu 
mengulang kembali  informasi.  Keterampilan ini  untuk membantu  mengatur 
apa yang sudah dikerjakan dan apa yang perlu  dikerjakan,  f)  Menafsirkan, 
yaitu  menyatakan  kembali  informasi  dengan  kalimat  yang  berbeda. 
Keterampilan ini penting karena informasi dapat dijelaskan dan komunikasi 
akan  semakin  baik,  g)  Menerima  tanggung  jawab,  maksudnya  bersedia 
menuntaskan  kerja-kerja  dan  kewajiban  untuk  diri  sendiri  dan  kelompok. 
Keterampilan ini penting karena anggota yang mau menerima tanggung jawab 
ini akan belajar lebih banyak dibandingkan jika bekerja sendiri.  
3) Keterampilan  Kooperatif  Tingkat  Mahir:  a)  Mengelaborasi,  artinya 
memperluas  konsep,  kesimpulan  dan  pendapat-pendapat  yang  berhubungan 
dengan  topik  tertentu.  Hal  ini  penting  untuk  dikuasai  siswa  karena  akan 
menghasilkan pemahaman yang lebih dalam dan prestasi yang lebih tinggi, b) 
Menanyakan  kebenaran,  maksudnya  membuktikan  bahwa jawaban  tersebut 
benar. Keterampilan ini dapat membantu siswa untuk berfikir tentang jawaban 
yang  diberikan  dan  untuk  lebih  yakin  atas  ketepatan  jawaban  tersebut,  c) 
Menetapkan  tujuan,  yaitu  menentukan  prioritas-prioritas.  Keterampilan  ini 
penting karena pekerjaan dapat terselesaikan dengan efisien jika tujuan jelas, 
d) Berkompromi, yaitu menentukan pokok permasalahan dengan persetujuan 
bersama.  Berkompromi  ini  penting  karena  dapat  membangun  rasa  hormat 
kepada orang lain dan mengurangi konflik antar pribadi.
3. Pembelajaran  Mind Mapping  
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Pembelajaran Mind Mapping merupakan pembelajaran dari pengembangan 
pembelajaran  Kooperatif.  Menurut  Agus  Suparjono(  2010:106)  pembelajaran 
Mind Mipping yang merupakan pengembangan dari pembelajaran kooperatif yang 
menguatkan  pengetahuan  dan  pemahaman  peserta  didik  terhadap  bahan-bahan 
yang  telah  dibacanya  adalah  model  Mind  Mapping.  Menurut  Agus 
Suparjono(2010: 106) hal -hal yang perlu dipersiapkan adalah potongan-potongan 
kartu-kartu yang betuliskan konsep-konsep utama. 
Selanjutnya  guru  menbagikan  potongan-potongan kartu  yang  betuliskan 
konsep utama kepada para peserta didik untuk memcoba beberapa kali membuat 
suatu  peta  yang  menggambarkan  hubungan  antar  konsep.  Peserta  didik  dapat 
membuat garis penghubung antar konsep-konsep, dengan harapan peserta didik 
dapat  menjelaskan  hubungan  antar  konsep.  Kalimat-kalimat  itu  menunjukkan 
asumsi yang dibangun peserta didik dalam menjelaskan antar konsep.
Dalam  pembelajaran  Mind  Mapping  dalam  kegiatan  akhir  guru 
mengumpulkan  konsep-konsep  yang  telah  dibuat  oleh  siswa  dan  guru 
menmapilkan suatu konsep yang telah dibuat. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan 
kemudian  diadakan  koreksi  atau  evaluasi  terhadap  kartu-kartu  konsep  dengan 
presentasi  dari  kelompok.  Pada  Akhir  pembelajaran  siswa  diajak  untuk 
merumuskan beberapa kesimpulan terhadap materi yang dipelajari.
4. Motivasi Belajar  
a. Pengertian Motivasi
Martin Handoko dalam kosasih (2007:35) mengartikan bahwa motivasi itu 
sebagai  suatu  tenaga  atau  faktor  yang  terdapat  dalam  diri  manusia,  yang 
menimbulkan,  mengarahkan  dan  megorganisasikan  tingkah  lakunya.  Motivasi 
merupakan  salah  satu  komponen  yang  amat  penting  dalam  pembelajaran  dan 
merupakan sesuatu yang sulit di ukur. Sedangkan menurut Slavin dalam Kosasih 
(2007:35)  keamauan  untuk  belajar  merupakan  hasil  dari  berbagai  faktor  yaitu 
kepribadian,  kebiasaan  serta  karakteristik  belajar  siswa.  Motivasi  juga  dapat 
diartikan sebagai tenaga pendorong ataupun penarik yang menyebabkan adanya 
tingkah laku kearah tujuan tertentu.
b. Fungsi Motivasi dalam Pembelajaran
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Dalam  proses  belajar  motivasi  itu  penting  sekali,  hasil  belajar  siswa 
banyak sekali ditentukan oleh motivasi yang dimilikinya. Semakin besar motivasi 
yang ada dalam diri siswa,  semakin besar pula hasil belajar yang akan dicapai. 
Dan, semakin tepat motivasi yang diberikan oleh guru, semakin baik pula hasil 
dari proses pembelajaran. Motivasi akan menentukan intensitas usaha siswa untuk 
melakukan sesuatu termasuk melakukan belajar.
Dalam kehidupan ini  motivasi  yang ada pada manusia  mempunyai  tiga 
fungsi dasar: 1) Mendorong manusia untuk berbuat sehingga motivasi berfungsi 
sebagai  penggerak  atau  motor  yang  melepaskan  energi.  2)  Menentukan  arah 
perbuatan  yakni  kearah  tujuan yang hendak dicapai.  3)  Menyeleksi  perbuatan, 
yakni  menentukan  perbuatan-perbuatan  yang  harus  dijalankan  guna  mencapai 
tujuan  yang  dimaksud  dan  mengesampingkan  perbuatan-perbuatan  yang  tidak 
bermanfaat.
Dalam  kehidupan  sehari-hari, motivasi  seringkali  diartikan  dengan 
keinginan,  hasrat,  tekad,  maksud,  dorongan,  kemauan,  kebutuhan,  kehendak, 
keharusan dan cita-cita. Motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha 
dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena ada motivasi. 
Adanya  motivasi  yang  kuat  dalam  belajar  akan  menberikan  hasil  yang  baik. 
Adanya usaha yang tekun, telaten dan rajin yang didasari motivasi yang kuat akan 
membangun siswa mencapai prestasi yang baik.  Intensitas motivasi  siswa akan 
sangat menentukan tingkat pencapaian hasil belajarnya.
Motivasi belajar merupakan pendorong bagi siswa untuk berbuat sebaik-
baiknya guna memiliki kepribadian yang sebaik-baiknya pula. Untuk mengetahui 
motivasi belajar siswa, ada beberapa indikator yaitu: 1) Keinginan mencapai hasil 
yan optimal yaitu:  dorongan untuk selalu maju dalam menekuni pelajaran budi 
pekerti;  dorongan  untuk  menyelesaikan  tugas-tugas  budi  pekerti  kesungguhan 
siswa dalam merespon pendidikan budi pekerti. 2) Keinginan untuk meningkatkan 
pengetahuan yaitu:  dorongan untuk membaca  hal-hal  yang terkait  dengan budi 
pekerti; dorongan untuk mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum jelas: 
dorongan untuk membaca buku baru. 3). Rasa percaya diri dan kepuasan yaitu: 
dorongan  untuk  menguasai  materi  pembelajaran  secara  mandiri  memiliki 
40
kepuasan dalam mengikuti  proses pembelajaran adanya keinginan umpan balik 
dalam pembelajaran.
5. Prestasi   Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Istilah  prestasi  belajar  berasal  dari  bahasal  Belanda  ”Prestatie,” 
selanjutnya  dalam bahasa  Indonesia  menjadi  prestasi  yang  berarti  hasil  usaha. 
Prestasi selalu dihubungkan dengan motivasi tertentu, seperti dikemukakan oleh 
Robert  M.  Gagne  sebagaimana  dikutip  Syaiful  sagala  (2007:  17-18)  bahwa, 
”Belajar  terjadi  apabila  ada  hasilnya  yang  dapat  diperlihatkan”.  Hasil  belajar 
tersebut  dapat  berupa:  informasi  verbal,  ketrampilan  intelek,  ketarampilan 
motorik, sikap, dan siasat kognitif.
W.S  Winkel  (1999:51),  ”Prestasi  belajar  dapat  dilihat  dari  perubahan-
perubahan dalam pengertian (kognitif), pengalaman ketrampilan, nilai sikap yang 
bersifat  konstan.  Perubahan  ini  dapat  berupa  sesuatu  yang  baru  atau 
penyempurnaan  sesuatu  hal  yang  pernah  dimiliki  atau  dipelajari  sebelumnya”. 
Sedangkan menurut Muhibbin Syah (1999:141), ”Prestasi belajar merupakan taraf 
keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah atau 
pondok pesantren yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil 
tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”.
Dari ketiga pendapat di atas dapat ditarik benang merah bahwa prestasi 
belajar  merupakan hasil  akhir  dari  kegiatan belajar,  berupa produk yang dapat 
diamati, dan merupakan pencerminan dari proses belajar yang telah berlangsung. 
Syaifuddin Azwar (2001:9) prestasi belajar merupakan hasil maksimal seseorang 
dalam menguasai materi-materi yang telah diajarkan. 
Prestasi  belajar  memiliki  fungsi  yang  penting  dari  suatu  pembelajaran, 
yaitu: 1) Sebagai indikator kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai pebelajar, 2) 
Merupakan  lambang  pemuasan  hasrat  ingin  tahu,  3)  Sebagai  bahan  informasi 
dalam inovasi pendidikan, yang dapat dijadikan pendorong bagi pebelajar dalam 
peningkatan  kualitas  mutu  pendidikan,  4)  Merupakan  indikator  internal dan 
eksternal  dari  suatu  instansi  pendidikan.  Dalam  hal  ini,  indikator  internal 
dijadikan sebagai parameter tingkat produktivitas sedangkan indikator  eksternal 
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dijadikan  parameter  tingkat  kesuksesan  pebelajar,  5)  Untuk  mengetahui  daya 
serap pebelajar dalam proses pembelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Sardiman  (2001:3)  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  prestasi  belajar 
adalah sebagai berikut:
)1 Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yang meliputi: a) Faktor kecerdasan 
(IQ),  pada  umumnya  siswa yang  mempunyai  kecerdasan  tinggi  akan lebih 
berprestasi  dibanding  siswa  dengan  kecerdasan  rendah,  namun  intelegensi 
bukan  satu-satunya  jaminan  kesuksesan  belajar  seseorang,  karena  masih 
banyak  faktor  lain  yang  mempengaruhi.  Termasuk  didalamnya  Bekal 
kemampuan  atau  kesiapan  siswa  sebelum  mengikuti  proses  belajar,  di 
antaranya  yaitu kondisi kemampuan awal siswa, b) Faktor jasmani,  dimana 
jasmani  yang sehat akan mempengaruhi  prestasi belajar.  Maka perlu dijaga 
dengan cara antara lain berolah raga, makan makanan bergizi,  dan istirahat 
yang cukup, c) Faktor motivasi, dimana motivasi yang kuat dari siswa akan 
meningkatkan prestasi  belajarnya,  d) Faktor kejelasan tujuan, dimana siswa 
yang memiliki tujuan yang jelas akan menunjang dalam pencapaian prestasi.
)2 Faktor yang berasal dari luar diri siswa, antara lain: a) Faktor sekolah, dimana 
pemilihan  model  dan  media  belajar  yang  tepat  serta  tersedianya  sumber 
belajar  yang  memadai  sangat  mempengaruhi  keberhasilan  siswa  dalam 
belajar. Di samping itu situasi yang nyaman dan komunikasi yang baik antara 
guru dan siswa merupakan syarat  berikutnya  keberhasilan  siswa,  b)  Faktor 
keluarga,  yang  merupakan  lingkungan  pendidikan  pertama  bagi  siswa. 
Apabila  lingkungan  keluarga  tersebut  baik,  maka  akan  mendorong 
keberhasilan  belajar,  c)  Faktor  masyarakat,  dimana  lingkungan  masyarakat 
yang  baik akan memberi  dampak yang baik pula  bagi  keberhasilan  belajar 
siswa.
Prestasi belajar, selain dipengaruhi faktor-faktor di atas juga dipengaruhi 
oleh keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan oleh pengajar dan 
pebelajar. Menurut Azhar Arsyad (2007:1), interaksi yang terjadi selama proses 
belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungan yang terdiri dari pengajar, pebelajar, 
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bahan materi pelajaran (buku, modul, majalah dan lainnya), dan berbagai fasilitas 
belajar.  Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  media  adalah  bagian  yang  tidak 
terpisahkan  dari  proses  belajar  mengajar  dan  memberikan  kontribusi  bagi 
tercapainya prestasi belajar.
Ditambahkan oleh Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni  (2007:28), bahwa 
faktor  materi  pelajaran  yang  disampaikan  pada  pebelajar  juga  mempengaruhi 
prestasi  belajar.  Faktor  ini  hendaknya  disesuaikan  dengan  usia  perkembangan 
pebelajar.  Begitu  juga  model  mengajar,  disesuaikan  dengan  kondisi 
perkembangan pebelajar. Karena itu pengajar harus dapat memberikan kontribusi 
yang  positif  dengan  memilih  model  yang  tepat  disesuaikan  dengan  materi 
pelajaran dan kondisi pebelajar. 
B. Kerangka Berfikir
1. Prestasi  belajar  di  antara  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  prestasi  belajar 
adalah: 1) Faktor dari dalam diri pebelajar, antara lain faktor sekolah, yaitu 
pemilihan metode belajar dan media yang tepat, 2) Faktor yang berasal dari 
luar diri pembelajar adalah faktor guru dalam memilih metode pembelajaran. 
Model pelajaran yang digunakan guru sangat menentukan keberhasilan siswa 
dalam  memahami  konsep  materi  tertentu.  Model  pembelajaran  yang  baik 
merupakan model yang disesuaikan dengan materi yang disampaikan, kondisi 
siswa,  sarana  yang  tersedia,  serta  tujuan  pelajaran  sehingga  dapat  terlihat 
apakah model yang diterapkan efektif.
2. Materi  Menggambar  Teknik  Dasar  Bangunan merupakan  salah  satu  materi 
yang  pokok  dalam  Program  keahlian  Teknik  Gambar  Bangunan   yang 
diberikan  pada  semester  II.  Materi  ini  memerlukan  pemahaman,  bersifat 
abstrak dan perlu banyak latihan dalam menguasai konsep tersebut, sehingga 
diperlukan  suatu  model  yang  dapat  membantu  mempermudah  cara  belajar 
siswa.  Metode   pelajaran  yang  paling  tepat  untuk  melibatkan  kemandirian 
siswa dalam menguasai konsep adalah   model  Mind Mapping dengan metode 
ini  siswa dapat  merumuskan suatu  konsep yang  telah  diberikan  oleh  guru, 
sehingga konsep yang akan diterima dapat akan tertanam dalam diri siswa.
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3. Berdasarkan  pemikiran  diatas  diduga  bahwa  metode  pembelajaran  Mind 
Mapping dapat  lebih  meningkatkan  prestasi  belajar.  Pengaruh antara  siswa 
yang memiliki  Motivasi belajar tinggi terhadap prestasi belajar siswa dalam 
materi  menggambar  teknik  dasar  bangunan. Perhatian  dan  motivasi 
merupakan hal  utama dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya perhatian 
dan  motivasi  belajar  yang  dicapai  oleh  siswa  tidak  akan  optimal.  Belajar 
adalah proses aktif, sehingga apabila tidak dilibatkan dalam berbagai kegiatan 
belajar  sebagai respon siswa terhadap stimulus siswa, tidak mungkin siswa 
mencapai hasil belajar yang dikehendaki. Makin tinggi motivasi belajar siswa 
makin besar peluang untuk prestasi belajar.
Dari  uraian di  atas,  dapat  digambarkan  pola  pemikiran  yang 
menggambarkan secara singkat konsep hubungan dalam penelitian yaitu sebagai 
berikut :
           





Guru belum menggunakan 
model  Mind Mapping
Dalam Pembelajaran 
Menggunakan  model Mind 
Mapping
Diduga dengan Mind 
Mapping motivasi dan 
prestasi belajar meningkat
Siklus 1




Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan  kajian teori  dan  kerangka  berfikir  seperti  uraian  di  atas, 
diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut: 
a. Model  pembelajaran  Mind  Mapping dapat  meningkatkan  motivasi  belajar 
siswa pada mata  pelajaran Teknik Gambar  Bangunan Dasar  siswa kelas  X 
TGB SMK Negeri 5 Surakarta Semester II Tahun Pelajaran 2009/2010.
b. Model  pembelajaran  Mind  Mapping dapat  meningkatkan  Prestasi  belajar 
siswa pada mata  pelajaran Teknik Gambar  Bangunan Dasar  siswa kelas  X 




A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu   penelitian
Penelitian dilakukan selama satu semester dengan mengambil data kondisi 
awal pada semester satu dan pelaksanaan tindakan dilakukan pada semester dua 
pada tahun pelajaran 2009/2010 pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan secara 
bertahap, adapun tahap-tahap pelaksanaannya dapat dilihat dalam Tabel 2.




Jan Februari Maret April Mei










4. Siklus 1 20 27 6 13
5. Siklus 2 20 27 3 10








2. Tempat   penelitian
Tempat penelitian adalah di SMK Negeri 5 Surakarta. Penelitian mengambil 
kelas X TGB Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan.
B. Subyek penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TGB Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010 




Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Kondisi awal yang berupa nilai hasil gambar pada semester I dan data 
motivasi belajar siswa.
2. Data Siklus 1 yang berupa nilai hasil gambar pada akhir Siklus 1 dan data 
motivasi belajar siswa pada Siklus 1
3. Data Siklus 2 yang berupa nilai hasil gambar pada akhir Siklus 2 dan data 
motivasi belajar siswa pada Siklus 2.
4. Data Siklus 3 yang berupa nilai  hasil  gambar pada akhir siklus 3 dan data 
motivasi belajar siswa pada Siklus 3.
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan data  
Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan dalam penelitian  ini  adalah 
metode tes dan metode non tes.  Metode tes digunakan untuk mengetahui  nilai 
prestasi belajar dan metode non tes digunakan untuk mengetahui data motivasi 
belajar.
2. Alat Pengumpulan Data  
Pada  metode  tes  yang  digunakan  untuk  mengukur  prestasi  belajar 
menggunakan  kriteria  penilaian  hasil  gambar,  dan  pada  metode  non  tes  yang 
digunakan untuk penilaian motivasi belajar siswa menggunakan lembar observasi.
E. Validitas  Data
Validasi data pada penelitian ini menggunakan dua metode yaitu:
1. Untuk motivasi belajar siswa menggunakan Triangulasi data, yaitu kolaborasi 
anatara  peneliti  dengan guru-guru  gambar  teknik  SMK Negeri  5  Surakarta, 
dengan cara meneliti dan berdiskusi dengan guru gambar teknik tentang lembar 
observasi motivasi belajar.
2. Untuk tes prestasi belajar menggunakan  validitas isi, yaitu yang berupa kriteria 
penilaian hasil gambar yang disesuaikan dengan indikator yang terdapat pada 
silabus KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).
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F.  Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu:
1. Pada  motivasi  belajar  siswa  menggunakan  analisis  deskriptif  kualitatif 
berdasarkan pada hasil observasi dan refleksi pada Siklus 1 dan Siklus 2, serta 
refleksi pada Siklus 2 dan Siklus 3.
2.  Pada  tes  prestasi  belajar  menggunakan  analisis  deskriptif  komparatif  yaitu 
membandingkan  nilai  tes  kondisi  awal  dengam nilai  tes  pada  Siklus  1  dan 
Siklus 1 dengan Siklus 2 serta Siklus 2 dengan Siklus 3.
G. Indikator Keberhasilan
Indikator kerja tindakan terhadap peningkatan Motivasi belajar Siswa dan 
prestasi  belajar  siswa kelas  X TGB SMK Negeri  5 Surakarta  Tahun Pelajaran 
2009/2010 dapat dilihat dengan cara berikut:
Indikator  kerja  dapat  dilihat  secara  umum  dengan  membandingkan  tingkat 
keberhasilan dari  satu Siklus ke Siklus berikutnya.  Keberhasilan tindakan pada 
Siklus 1 diketahui dengan cara membandingkan dengan kondisi awal siswa dan 
keberhasilan  tindakan,  pada  Siklus  2  diketahui  dengan  cara  membandingkan 
dengan Siklus 1, pada Siklus 3 diketahui dengan cara membandingkan dengan 
Siklus 2. Sedangkan indikator kerja tindakan dapat dilihat dari kriteria yang telah 
ditentukan  peneliti,  dengan  kriteria  apabila  siswa  kelas  X  TGB  SMKN  5 
Surakarta menunjukkkan hal-hal berikut:
1) 70%  dari  seluruh  siswa  terlihat  peningkatan  prestasi  belajar  pada  mata 
pelajaran menggambar Teknik Dasar.
2) 70% siswa menunjukkan kehadiran dalam pembelajaran.
3) 70%  siswa  menunjukkan  adanya  interaksi  dalam  mengikuti  kegiatan 
pembelajaran kelompok, menunjukkan adanya hubungan siswa dengan guru 
dan siswa dengan siswa selama pembelajaran.
4) 70% siswa mempunyai tanggung jawab dalam proses belajar mengajar
H. Prosedur Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  rancangan  penelitian  tindakan  kelas. 
Penelitian  ini  terdiri  dari  tiga  Siklus.  Masing-masing  Siklus  melalui  tahap 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
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Adapun  peneliti  bertindak  sebagai  pelaksana  pembelajaran,  observasi, 
pengumpul data, penganalisis data dan pelapor hasil penelitian
1. Rincian Prosedur Penelitian.
a. Siklus 1
1) Perencanaan Tindakan.
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran Teknik 
Gambar Bangunan Dasar dengan kompetensi Dasar Lukisan Bidang Datar 
dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping.
b) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan serta kartu konsep.
c) Menyiapkan soal tes sebelum pembelajaran dilakanakan.
d) Menyiapkan lembar penilaian
e) Membuat lembar evaluasi.
2) Tindakan
Siklus 1 dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 
45 menit.  Pada pertemuan pertama guru membagi  kelompok dalam kelas yang 
beranggotakan  6  orang  dimana  masing-masing  kelompok  diberi  kartu  yang 
bertuliskan  konsep-konsep  utama  dalam  menggambar  Garis  dan  sudut.  Pada 
pertemuan kedua guru membahas satu persatu konsep yang telah diberikan pada 
pertemuan pertama dan seluruh  kelompok untuk melanjutkan  koreksi  terhadap 
konsep-konsep yang telah dibuat dan pada pertemuan terakhir seluruh kelompok 
merumuskan  materi  yang  telah  diperoleh.  Pada  pertemuan  ke  tiga  guru 
menjelaskan tentang cara menggambar garis dan sudut dengan menggabungkan 
konsep  yang  telah  mereka  rumuskan  pada  pertemuan  kedua.  Pada  pertemuan 
keempat diadakan ulangan menggambar teknik sebagai data siklus 1.
3) Observasi
Observasi  dilakukan  secara  bersamaan  dengan  pelaksanaan  tindakan. 
Fokus  pemantauan  adalah  proses  penerapan  tindakan,  motivasi  siswa  selama 
pembelajaran yang berdasarkan keaktifan serta antusias siswa dalam mengerjakan 
setiap  tugas  pada  pembelajaran  serta  prestasi  belajar  sesuai  dengan  lembar 
pemantauan dan perangkat evaluasi yang telah disiapkan.
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4) Refleksi
Hasil  pemantauan  dan  evaluasi  dianlisis  untuk  diperoleh  gambaran 
bagaimana  dampak  pembelajaran  yang  telah  direncanakan  yaitu  dengan 
menerapkan  pembelajaran  dengan  metode  Mind  Mapping.  Hasil  analisis  yang 
diperoleh  merupakan  refleksi  dari  apa  yang  telah  terjadi  selama  penerapan 
tindakan  pada  Siklus  1.  Permasalahan  pada  Siklus  1  digunakan  sebagai 
pertimbangan untuk merumuskan perencanaan tindakan pada Siklus 2.
b. Siklus 2
1) Perencanaan 
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran Teknik 
Gambar  Bangunan  Dasar  dengan  kompetensi  proyeksi  dalam  gambar 
teknik dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping.
b) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan serta kartu konsep.
c) Menyiapkan soal tes sebelum pembelajaran dilakanakan.
d) Menyiapkan lembar penilaian
e) Membuat lembar evaluasi.
2) Tindakan
Siklus 2 dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 
45 menit.  Pada pertemuan pertama guru membagi  kelompok dalam kelas yang 
beranggotakan 4 orang dimana masing-masing kelompok diberi  dua kartu yang 
bertuliskan  konsep-konsep  utama  dalam  proyeksi  aksonemetridan  proyeksi 
miring.  Pada pertemuan kedua guru membahas  satu persatu konsep yang telah 
diberikan  pada  pertemuan  pertama  dan  seluruh  kelompok  untuk  melanjutkan 
koreksi terhadap konsep-konsep yang telah dibuat dan pada pertemuan terakhir 
seluruh kelompok merumuskan materi yang telah diperoleh. Pada pertemuan ke 
tiga guru menjelaskan tentang menggambar proyeksi Aksonometri dan proyeksi 
miring  dengan  menggabungkan  konsep  yang  telah  mereka  rumuskan  pada 
pertemuan kedua. Pada pertemuan keempat diadakan ulangan menggambar teknik 
sebagai data siklus 2.
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3) Observasi
Observasi  dilakukan  secara  bersamaan  dengan  pelaksanaan  tindakan. 
Fokus  pemantauan  adalah  proses  penerapan  tindakan,  motivasi  siswa  selama 
pembelajran yang berdasarkan keaktifan serta antusias siswa dalam mengerjakan 
setiap  tugas  pada  pembelajaran  serta  prestasi  belajar  sesuai  dengan  lembar 
pemantauan dan perangkat evaluasi yang telah disiapkan.
4) Refleksi
Hasil  pemantauan  dan  evaluasi  dianalisis  untuk  diperoleh  gambaran 
bagaimana  dampak  pembelajaran  yang  telah  direncanakan  yaitu  dengan 
menerapkan metode pembelajaran  Mind Mapping. Hasil analisis yang diperoleh 
merupakan refleksi dari apa yang telah terjadi selama penerapan tindakan pada 
Siklus 2. Permasalahan pada Siklus 2 digunakan perencanaan pada siklus 3.
c. Siklus 3
1) Perencanaan 
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran Teknik 
Gambar Bangunan Dasar dengan kompetensi proyeksi benda ruang dengan 
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping.
b) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan serta kartu konsep.
c) Menyiapkan soal tes sebelum pembelajaran dilakanakan.
d) Menyiapkan lembar penilaian
e) Membuat lembar evaluasi.
2) Tindakan
Siklus 3 dilaksanakan selama 4 kali  pertemuan dengan alokasi waktu 4 
x45 menit. Pada pertemuan pertama guru membagi kelompok dalam kelas yang 
beranggotakan 4 orang dimana  masing-masing  kelompok  diberi   empat   kartu 
yang  bertuliskan  konsep-konsep  utama  dalam  proyeksi  benda  miring.  Pada 
pertemuan kedua guru membahas satu persatu konsep yang telah diberikan pada 
pertemuan pertama dan seluruh  kelompok untuk melanjutkan  koreksi  terhadap 
konsep-konsep yang telah dibuat dan pada pertemuan terakhir seluruh kelompok 
merumuskan  materi  yang  telah  diperoleh.  Pada  pertemuan  ke  tiga  guru 
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menjelaskan  tentang  menggambar  prisma  segi  lima  terpancung  dalam  tiga 
pandangan dan menggambar bukaannya prisma segi lima dengan menggabungkan 
konsep  yang  telah  mereka  rumuskan  pada  pertemuan  kedua.  Pada  pertemuan 
keempat diadakan ulangan menggambar teknik sebagai data siklus 3.
3) Observasi
Observasi  dilakukan  secara  bersamaan  dengan  pelaksanaan  tindakan. 
Fokus  pemantauan  adalah  proses  penerapan  tindakan,  motivasi  siswa  selama 
pembelajran yang berdasarkan keaktifan serta antusias siswa dalam mengerjakan 
setiap  tugas  pada  pembelajaran  serta  prestasi  belajar  sesuai  dengan  lembar 
pemantauan dan perangkat evaluasi yang telah disiapkan.
4) Refleksi
Hasil  pemantauan  dan  evaluasi  dianalisis  untuk  diperoleh  gambaran 
bagaimana  dampak  pembelajaran  yang  telah  direncanakan  yaitu  dengan 
menerapkan metode pembelajaran  Mind Mapping. Hasil analisis yang diperoleh 
merupakan refleksi dari apa yang telah terjadi selama penerapan tindakan pada 
Siklus 2. Permasalahan pada Siklus 3 digunakan sebagai akhir penelitian.
Adapun Skema Penelitian adalah sebagai berikut :
52



















HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Kondisi Awal
1. Deskripsi   Motivasi Belajar
Pada kondisi  awal melalui  pengamatan  yang didapat dari  kelas X TGB 
pada kegiatan awal kondisi kelas diwarnai oleh adanya beberapa siswa melamun, 
menunduk  berbicara  dengan  temannya  dan  minta  ijin  keluar  pada  saat 
pembahasan konsep dan teori.  Sebagian besar siswa lebih memperhatikan guru 
jika pembahasan dengan menggunakan demonstrasi.
Pada kegiatan pembelajaran pada kondisi awal guru belum memanfaatkan 
metode yang melibatkan siswa untuk berdiskusi, berinteraksi dengan guru serta 
dengan sesama teman, sehingga dalam pembelajaran pada kondisi awal motivasi 
belajar sangat rendah, pada diri siswa tidak ada motivasi untuk berdiskusi, bekerja 
kelompok,  karena cara  menjelaskan guru kepada siswa tidak mendorong siswa 
untuk aktif dalam pembelajaran sehingga motivasi belajar masih sangat rendah. 
Adapun indikator pada pengamatan tentang motivasi belajar dapat kita gambarkan 
sebagai berikut:
a. Kerjasama   Siswa dalam Kelompok
Penelitian mengenai indikator motivasi belajar ini yaitu adanya kerjasama 
siswa  dalam kelompoknya  dilakukan  secara  langsung.  Dari  data  kondisi  awal 
didapatkan  bahwa  hampir  belum  ada  kerjasama  dalam  kelompok  karena 
pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah. 
Adapun data-data mengenai hasil indikator motivasi belajar pada kondisi 
awal dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:









dalam kelompok 0 0 0%
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Pada kondisi awal belum ada kerjasama siswa karena metode yang 
digunakan adalah metode ceramah sehingga belum ada pembagian kelompok 
dalam kondisi awal.
b. Interaksi   Siswa dengan Guru di kelas
Pada kondisi awal indikator yang berikutnya di observasi adalah interaksi 
siswa dengan guru dalam proses belajar, didapatkan Persentase 29,41% 









dengan guru di 
kelas
7 33 21,21%
c. Tanggung   Jawab Siswa terhadap Proses Belajar
Dalam  penelitian  ini,  proses  belajar  siswa  dituntut  untuk  dapat 
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan juga terhadap kelompoknya.  Dari 
data observasi kodisi awal siswa yang memenuhi kriteria ini berjumlah 5 













d. Kehadiran  
Aspek kehadiran siswa dalam proses belajar  mengajar merupakan salah 
satu aspek penting untuk meningkatkan motivasi belajar. Pada kondisi awal siswa 
yang  hadir  mengikuti  pelajaran pada semester  satu sebanyak 30 siswa,  hal  ini 
menunjukkan siswa belum merespon baik pelajaran Teknik Gambar Bangunan 
Dasar. Data-data tersebut dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.
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Tabel 6. Aspek Kehadiran Siswa Mengikuti Pelajaran Kondisi Awal
Aspek yang dinilai Siswa hadir Jumlah siswa Persentase
Kehadiran Siswa 30 33 90,90%
2. Deskripsi   Prestasi Belajar
Pada kondisi  awal  prestasi  belajar  siswa sangat  rendah sekali  dan nilai 
terendah dicapai pada nilai 46 dan nilai  tertinggi hanya 83.  Hal ini disebabkan 
karena pengajaran yang diberikan oleh guru hanya berbentuk ceramah saja. Dan 
peserta  didik  hanya  sebagai  pendengar,  sehingga  hal  ini  akan  membuat  siswa 
bosan. Adapun tabel nilai ulangan harian pada kondisi awal dapat disajikan pada 
Tabel 7 sebagai berikut:
 Tabel 7. Nilai Ulangan Harian Kondisi Awal













Adapun  interval nilai  siswa  dapat  disajikan  dalam Tabel  8  sebagai 
berikut:


























Dari  Tabel 8 terlihat bahwa siswa nilai prestasi siswa yang belum tuntas 
sebanyak 79,79%, untuk lebih jelasnya perhatikan diagram berikut:
56
Gambar 3. Diagram Nilai Ulangan  Pada Kondisi Awal
B. Deskripsi Hasil Siklus 1 
1. Perencanaan Tindakan  
Siklus 1 dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 
45 menit.  Pada pertemuan pertama guru membagi  kelompok dalam kelas yang 
beranggotakan  6  orang  dimana  masing-masing  kelompok  diberi  kartu  yang 
bertuliskan  konsep-konsep  utama  dalam  menggambar  Garis  dan  sudut.  Pada 
pertemuan kedua guru membahas satu persatu konsep yang telah diberikan pada 
pertemuan pertama dan seluruh  kelompok untuk melanjutkan  koreksi  terhadap 
konsep-konsep yang telah dibuat dan pada pertemuan terakhir seluruh kelompok 
merumuskan  materi  yang  telah  diperoleh.  Pada  pertemuan  ke  tiga  guru 
menjelaskan tentang cara menggambar garis dan sudut dengan menggabungkan 
konsep  yang  telah  mereka  rumuskan  pada  pertemuan  kedua.  Pada  pertemuan 
keempat diadakan ulangan menggambar teknik sebagai data siklus 1.
2. Pelaksanaan Tindakan  
a. Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan yang pertama guru memberikan apersepsi tentang menggambar 
garis  dan  sudut  dengan  media  komputer  dengan  program  AutoCAD.  Pada 
pertemuan ini guru membentuk kelompok yang beranggotakan 6 siswa dengan 
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ada tiga kelompok yang beranggotakan 7 siswa. Pada pertemuan ini guru menbagi 
potongan kartu-kartu  yang bertuliskan konsep utama dan tiap kelompok diberi 
satu  konsep  utama  untuk  didiskusikan  antar  pada  kelompok  mereka,  dengan 
konsep cara menggambar garis tegak lurus dan garis sejajar serta membagi garis 
dan  sudut  sama  besar.  Pada  kegiatan  akhir  guru  mengumpulkan  kartu  konsep 
tersebut untuk didiskusikan pada pertemuan yang kedua.
b. Pertemuan Kedua
Pada pertemuan yang kedua kegiatan dilanjutkan dengan mambahas kartu konsep 
dengan  tiap  kelompok  mempresentasikan  hasil  pembuatan  kartu  konsep  dan 
seluruh  siswa  diajak  untuk  merumuskan  kartu  konsep  tersebut.  Pada  kegiatan 
terakhir guru menyimpulkan tentang konsep menggambar garis tegak lurus dan 
garis sejajar serta cara membagi garis dan sudut sama besar.
c. Pertemuan Ketiga
Pada pertemuan yang ketiga kegiatan yang dilakukan adalah guru menjelaskan 
tentang konsep yang ditelah dirumuskan tentang konsep menggambar garis tegak 
lurus  dan  garis  sejajar  serta  cara  membagi  garis  dan  sudut  sama  besar.  Pada 
kegiatan  akhir  guru  menberi  tugas  menggambar  dan  harus  dikumpulkan  pada 
pertemuan keempat.
 d.  Pertemuan Ketiga
Pada pertemuan keempat diadakan test menggambar sebagai data pada Siklus 1.
3. Observasi  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan I 
ini  siswa  masih  belum terbiasa  dengan  kegiatan  pembelajaran  dengan  metode 
Mind Mapping sehingga banyak siswa yang masih belum aktif  dalam kegiatan 
belajar  ini  terbukti  masih  ada  sebagian  kecil  siswa  yang  tidak  aktif  dalam 
kelompoknya  sebagian  ada  yang  bercakap-cakap  dan  sebagian  ada  yang  aktif 
dalam  berinteraksi  dengan  anggota  kelompok  lainnya  bahkan  ada  yang 
menyelesaikan materi diskusi secara individual.  
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a. Kerjasama Siswa dalam Kelompok
Penelitian mengenai  adanya kerjasama siswa dalam kelompoknya  dapat 
dilakukan secara langsung.  Dari data observasi silkus yang pertama didapatkan 
40% siswa yang saling bekerjasama dalam satu kelompoknya. 
Adapun data-data mengenai hasil indikator motivasi belajar pada Siklus 1 
dapat dilihat pada tabel berikut:









dalam kelompok 2 5 40%
b. Interaksi   Siswa dengan Guru di Kelas
Pada  Siklus  1  indikator  yang  berikutnya  di  observasi  adalah  interaksi 
siswa dengan guru dalam proses belajar, di dapatkan hasil  30,30%.














c. Tanggung   Jawab Siswa terhadap Proses Belajar
Dalam  penelitian  ini,  proses  belajar  siswa  dituntut  untuk  dapat 
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan juga terhadap kelompoknya.  Dari 
data observasi Siklus 1 siswa yang memenuhi kriteria ini berjumlah 16 siswa.









16 33 48,48 %
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d. Kehadiran
Aspek kehadiran siswa dalam proses belajar  mengajar merupakan salah 
satu  aspek  penting  untuk  meningkatkan  motivasi  belajar.  Pada  Siklus  yang 
pertama siswa yang  hadir  mengikuti  pelajaran  kompetensi  kejuruan  sebanyak 
96,96%, hal ini menunjukkan siswa merespon baik pelajaran produktif. Data-data 
tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 12.  Aspek Kehadiran Siswa Mengikuti Pelajaran Produktif Siklus 1
Aspek yang dinilai Siswa hadir Jumlah siswa Persentase
Kehadiran Siswa 32 33 96,96 %
c. Prestasi   Belajar
Ketuntasan belajar siswa mengikuti pelajaran Teknik Gambar Bangunan 
Dasar merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan penelitian ini. 
Pada  Siklus  1  siswa  yang  mencapai  ketuntasan  26  dengan  batas  minimum 
ketuntasan di SMK Negeri 5 Surakarta adalah 70
Tabel 13. Nilai Ulangan Harian Siklus 1













Adapun interval nilai siswa dapat disajikan pada Tabel 14 berikut:


























Dari  Tabel  14 terlihat  bahwa siswa yang mendapat  nilai  dibawah nilai 
KKM ada 7, untuk lebih jelasnya perhatikan diagram berikut:
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Gambar 4. Diagram Nilai Ulangan Harian pada Siklus1             
4. Refleksi   
 Penerapan  metode  pembelajaran  dengan  Mind  Mapping,  dibandingkan 
dengan kondisi awal terjadi peningkatan seperti terlihat pada Tabel 15 berikut:
Tabel 15.  Refleksi dari Kondisi Awal ke Siklus 1
No Uraian Kondisi awal Siklus 1
1 Tindakan Dalam pembelajaran hanya 
dengan ceramah saja dan 





Mind Mapping dengan 
membentuk kelompok 
dengan anggota 6 siswa.
2 Motivasi 
Belajar Siswa
Pada kondisi awal siswa 
banyak yang mengerjakan 
tugas lain dan bercakap-cakap 
dengan siswa lainnya. 
Berdasarkan lembar observasi 
motivasi belajar didapat pada 
aspek kerjasama dalam 
kelompok 0% karena 
pembelajaran menggunakan 
ceramah, aspek interaksi siswa 
dengan guru ada 7 siswa yang 
berinteraksi atau 21,21%, pada 
aspek tanggung jawab ada 5 
siswa yang bertanggung jawab 
atau 15,15%, pada aspek 
Siswa sebagian sudah 
mulai antusias dalam 
mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 
sudah banyak yang 
yang aktif bekerja 
dalam kelompok serta 
rasa tanggung jawab 
dalam mengerjakan 




didapat hasil pada aspek 
kerjasama dalam 
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kehadiran siswa terdapat 30 
siswa yang hadir atau 90,90%.
kelompok terdapat 2 
kelompok yang yang 
bekerjasama dari 5 
kelompok atau 40%, 
pada aspek interaksi 
siswa dengan guru 
terdapat 10 siswa  atau 
30,30%, pada aspek 
tanggung jawab terdapat 
16 siswa atau 48,48%, 
pada aspek kehadiran 
terdapat 32 siswa yang 
hadir atau 96,96%
3 Prestasi belajar Ulangan harian pada kondisi 
awal nilai terendah 46 dan nilai 
tertinggi 83 dengan nilai rerata 
60,63.
Ulangan harian pada 
Siklus 1 nilai terendah 
51 dan nilai tertinggi 88 
dengan nilai rerata 
71,54.
Dari Tabel 15 tesebut di atas tentang pembelajaran menggunakan metode 
Mind  Mapping,  motivasi  belajar   sudah  mulai  ada  peningkatan,  tetapi 
pembelajaran  dengan  metode  pembelajaran  Mind  Mapping masih  terasa  asing 
bagi siswa, sehingga sebagian siswa belum begitu banyak yang mengerjakan aktif 
dalam pembelajaran dan rasa tanggung jawab masih kurang.
Berdasarkan pengamatan lembar observasi motivasi belajar didapat hasil 
pada aspek kerjasama meningkat  dari  0% menjadi  40%, aspek interaksi  siswa 
dengan guru  meningkat dari  7 siswa yang berinteraksi  menjadi  10 siswa atau 
meningkat sebesar 42,85%, pada aspek tanggung jawab meningkat dari  5 siswa 
yang bertanggung jawab  menjadi 16 siswa atau meningkat sebesar 200%, pada 
aspek kehadiran siswa terdapat  peningkatan dari 32 siswa menjadi 33 siswa atau 
meningkat  sebesar 3,125%.
Dari tes prestasi belajar terjadi peningkatan nilai terendah dari 46 menjadi 
51 atau mengalami peningkatan 10,86%. Nilai tertinggi terjadi peningkatan dari 
83 menjadi 88 atau terjadi peningkatan 6,02% dan nilai rerata terjadi peningkatan 
60,63 menjadi 71,54 atau terjadi peningkatan 17,99%.
Berdasarkan hasil di atas masih banyak siswa yang mempunyai  nilai  di 
bawah KKM, sehingga perlu adanya tindakan pada Siklus 2, dengan pembelajaran 
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Mind Mapping yang seefektif mungkin sehingga diharapkan banyak siswa yang 
antusias  dalam  mendengarkan  penjelasan  dari  guru,  sehingga  akan  terjadi 
peningkatan prestasi belajar, oleh karena itu peneliti berusaha untuk membimbing 
siswa  dengan  baik  dan  berusaha  untuk  mendorong  motivasi  belajar  dengan 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping
Adapun tabel peningkatan motivasi dan prestasi belajar dapat kita lihat berikut:
Tabel 16. Peningkatan Motivasi belajar dari kondisi awal ke siklus 1


















Adapun diagram peningkatan motivasi belajar dari kondisi awal ke siklus 1 adalah 
berikut:
Gambar 5. Peningkatan Motivasi Belajar dari Kondisi Awal ke Siklus 1
Adapun tabel peningkatan prestasi belajar dari kondisi awal ke siklus 1 adalah 
berikut:
Tabel 17. Peningkatan Prestasi Belajar dari Kondisi Awal ke Siklus 1 







































Adapun diagram peningkatan prestasi belajar dari kondisi awal ke siklus 1 adalah 
sebagai berikut:
Gambar 6. Peningkatan Prestasi Belajar dari Kondisi Awal ke Siklus 1
C. Deskripsi Hasil Siklus 2 
1. Perencanaan Tindakan  
Siklus 2 dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 
45 menit.  Pada pertemuan pertama guru membagi  kelompok dalam kelas yang 
beranggotakan 4 orang dimana masing-masing kelompok diberi  dua kartu yang 
bertuliskan  konsep-konsep  utama  dalam  proyeksi  aksonemetri  dan  proyeksi 
miring.  Pada pertemuan kedua guru membahas  satu persatu konsep yang telah 
diberikan  pada  pertemuan  pertama  dan  seluruh  kelompok  untuk  melanjutkan 
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koreksi terhadap konsep-konsep yang telah dibuat dan pada pertemuan terakhir 
seluruh kelompok merumuskan materi yang telah diperoleh. Pada pertemuan ke 
tiga guru menjelaskan tentang menggambar proyeksi Aksonometri dan proyeksi 
miring  dengan  menggabungkan  konsep  yang  telah  mereka  rumuskan  pada 
pertemuan kedua. Pada pertemuan keempat diadakan ulangan menggambar teknik 
sebagai data siklus 2.
2. Pelaksanaan   Tindakan 
a. Pertemuan Pertama 
Pada  pertemuan  yang  pertama  guru  memberikan  apersepsi  tentang  proyeksi 
Aksonometri  dan  proyeksi  miring  dengan  media  komputer  dengan  program 
AutoCAD. Pada pertemuan ini guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4 
siswa dengan ada satu kelompok yang beranggotakan 5 siswa. Pada pertemuan ini 
guru  menbagi  potongan  kartu-kartu  yang  bertuliskan  konsep  utama  dan  tiap 
kelompok  diberi  dua  konsep  utama  untuk  didiskusikan  antar  pada  kelompok 
mereka,  dengan  konsep  menggambar  proyeksi  Aksonometri  yang  meliputi 
isometri,  trimetri,  dimetri  serta  konsep  menggambar  proyeksi  miring.  Pada 
kegiatan akhir guru mengumpulkan kartu konsep tersebut untuk didiskusikan pada 
pertemuan yang kedua.
b. Pertemuan Kedua
Pada pertemuan yang kedua kegiatan dilanjutkan dengan mambahas kartu konsep 
dengan  tiap  kelompok  mempresentasikan  hasil  pembuatan  kartu  konsep  dan 
seluruh  siswa  diajak  untuk  merumuskan  kartu  konsep  tersebut.  Pada  kegiatan 
terakhir guru menyimpulkan tentang konsep proyeksi Aksonometri yang meliputi 
isometri, trimetri, dimetri serta konsep menggambar proyeksi miring.
c. Pertemuan Ketiga
Pada pertemuan yang ketiga kegiatan yang dilakukan adalah guru menjelaskan 
tentang konsep yang ditelah  dirumuskan tentang konsep  proyeksi  Aksonometri 
yang  meliputi  isometri,  trimetri,  dimetri  serta  konsep  menggambar  proyeksi 
miring.  Pada  kegiatan  akhir  guru  menberi  tugas  menggambar  dan  harus 
dikumpulkan pada pertemuan keempat.
 d.  Pertemuan Ketiga
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Pada pertemuan keempat diadakan test menggambar sebagai data pada Siklus 2.
3. Observasi   
Dalam pembelajaran Siklus 2, siswa sudah mulai terbiasa dalam mengikuti 
pelajaran  dengan  metode  pembelajaran  Mind  Mapping.  Hal  nyata  yang  dapat 
dilihat  adalah  sebagai  hasil  pelaksanaan  tindakan  Siklus  2  adalah  terjadinya 
peningkatan motivasi belajar siswa. 
a. Kerjasama   Siswa dalam Kelompok
Pada  Siklus  2  kerjasama  siswa  mengalami  peningkatan  yang  cukup 
signifikan yaitu dari 40% menjadi 62,5%. Hasil pengamatan pada Siklus 2 dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini.










b. Interaksi   Siswa dengan Guru di Kelas
Pada  Siklus  2  indikator  yang  berikutnya  di  observasi  adalah  interaksi 
siswa dengan guru dalam proses belajar. Hasil yang didapatkan sebesar 75,75%. 
Adapun data pengamatan hasil observasi Siklus 2 dapat dilihat pada tabel 19 di 
bawah ini.








dengan guru di 
kelas
25 33 75,75%
c. Tanggung   Jawab Siswa terhadap Proses Belajar
Pada  Siklus  2  persentase  siswa  yang  memenuhi  kriteria  ini  naik  dari 
48,48% menjadi 75,75%, hal ini dapat dilihat pada Tabel  20 berikut ini.











d. Kehadiran  
Aspek kehadiran siswa dalam proses belajar pada Siklus 2 ini merupakan 
salah satu aspek penting untuk meningkatkan Motivasi belajar. Pada Siklus 
yang  pertama  siswa yang  hadir  mengikuti  pelajaran  Gambar  Teknik  sebanyak 
96,96,  tetapi  pada  Siklus  2  ini  mencapai  100%.  Hal  ini  menunjukkan  siswa 
merespon dengan sangat baik, pada mata pelajaran Gambar teknik. Adapun tabel 
kehadiran dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 21.   Aspek Kehadiran Siswa Mengikuti Pelajaran Produktif Siklus 2
Aspek yang dinilai Siswa hadir Jumlah siswa Persentase
Kehadiran Siswa 33 33 100%
e. Prestasi   Belajar.
Pada prestasi belajar pada Siklus 2 mengalami peningkatan dari Siklus 1 
seperti terlihat pada Tabel 22 berikut:
Tabel 22. Nilai Ulangan Harian Siklus 2













Adapun Interval nilai  siswa dapat disajikan dalam Tabel 23 sebagai 
berikut:


















Dari tabel  23 terlihat bahwa siswa nilai prestasinya mengalami kenaikan, 
untuk lebih jelasnya perhatikan diagram berikut:
Gambar 7. Diagram Balok Nilai Ulangan Harian Siklus 2  
Hasil  observasi  juga  menunjukkan  siswa  semakin  aktif  bertanya, 
berinteraksi  dengan guru lebih sering, kerjasama siswa  dengan sesama anggota 
kelompoknya.  Siswa  yang  sebelumnya  tidak  mau  berdiskusi  dengan  teman 
sekelompoknya menjadi lebih sering berinteraksi.
4. Refleksi  
Penerapan  metode  pembelajaran  dengan  metode  pembelajaran  Mind 
Mapping, dibandingkan dengan Siklus 1, terjadi peningkatan seperti terlihat pada 
Tabel 24 berikut:
Tabel 24.  Refleksi dari Siklus 1 ke Siklus 2
No Uraian Siklus 1 Siklus 2
1 Tindakan Dalam pembelajaran 
menggunakan metode Mind 
Mapping dengan kelompok 
yang beranggotakan 6 siswa 




Mind Mapping dengan 
kelompok yang 
beranggotakan 4 siswa 
dengan setiap kelompok 
diberi dua kartu konsep.
2 Motivasi 
Belajar Siswa
Pada Siklus 1 siswa masih 
banyak siswa yang belum aktif 
Siswa sudah berusaha 
aktif dalam 
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dalam kelompok, hal ini 
dikarenakan anggota kelompok 
yang berjumlah 6 siswa 
merupakan kelompok yang 
besar, sehingga banyak siswa 
yang mengandalkan teman 
dalam mengerjakan tugas. 
Berdasarkan lembar observasi 
motivasi belajar  didapat hasil 
pada aspek kerjasama dalam 
kelompok terdapat 2 kelompok 
yang yang bekerjasama dari 5 
kelompok atau 40%, pada aspek 
interaksi siswa dengan guru 
terdapat 10 siswa  atau 30,30%, 
pada aspek tanggung jawab 
terdapat 16 siswa atau 48,48%, 
pada aspek kehadiran terdapat 
32 siswa yang hadir atau 
96,96%
pembelajaran dan 
mereka sudah terbiasa 
dengan metode 
pembelajaran metode 
Mind Mapping. Siswa 
sudah aktif bertanya 
serta akrif dalam 
berdiskusi karena 
jumlah kelom pok 
menjadi kecil yaitu 4 
siswa maka pembela 
jaran lebih aktif dan 
rasa tanggung jawab 
terhadap pembelajaran 
juga besar. Berdasarkan 
lembar pengamatan 
motivasi belajar didapat 
hasil pada aspek kerja-
sama dalam kelompok 
terdapat 5 kelompok 
yang bekerjasama dari 8 
kelompok, pada aspek 
interaksi siswa dengan 
guru terdapat 25 siswa 
yang berinteraksi atau 
75,75%, pada aspek 
tanggung jawab 
terdapat 25 siswa yang 
bertanggung jawab da-
lam pembelajaran atau 
75,75%, pada aspek 
kehadiran siswa ada 33 
atau siswa masuk 
semua.
3 Prestasi belajar Ulangan harian pada Siklus 1 
nilai terendah 51 dan nilai 
tertinggi 88 dengan nilai rerata 
71,54.
Ulangan harian pada 
Siklus 2 nilai terendah 
65 dan nilai tertinggi 
89 dengan nilai rerata 
75,87
Dalam  pembelajaran  Siklus  2,  siswa  sudah  mulai  terbiasa  dalam 
mengikuti  pelajaran  dengan  metode  pembelajaran  metode  Mind Mapping.  Hal 
nyata  yang  dapat  adalah  sebagai  hasil  pelaksanaan  tindakan  Siklus  2  adalah 
terjadinya peningkatan hampir pada semua indikator keberhasilan. 
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Peningkatan juga terjadi pada prestasi belajar siswa, nilai rata-rata kelas 
sebesar 71,54 sedangkan pada Siklus 2 adalah 75,87. Secara kualitatif  nilai  ini 
naik  dari  kategori  cukup  menjadi  katagori  baik.  Dari  kondisi  ini  dapat 
disimpulkan bahwa motivasi  belajar  siswa, nilai  rata-rata prestasi  belajar siswa 
dan ketuntasan belajar pada Siklus 2 meningkat bila dibandingkan pada Siklus 1. 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa pada pelaksanaan Siklus 
2  telah  dapat  meningkatkan  hasil  pencapaian  belajar  pada  semua  indikator. 
Adapun diagram peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar dari Siklus 1 ke 
Siklus 2 adalah sebagai berikut:
Tabel 25.  Peningkatan Motivasi Belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2.

















Adapun diagram peningkatan motivasi belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2 adalah 
sebagai berikut:
 Gambar 8. Diagram balok peningkatan motivasi belajar Siklus 1 ke Siklus 2.
Sedangkan untuk tabel dan diagram peningkatan prestasi belajar dari Siklus 1 ke 
Siklus 2 adalah sebagai berikut:
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Tabel 26.  Peningkatan Prestasi Belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2.


































Adapun Diagram Peningkatan prestasi belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2 adalah 
sebagai berikut:
     Gambar 9. Diagram Peningkatan Prestasi Belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2 
D. Deskripsi    Siklus 3
1. Perencanaan Tindakan  
Siklus 3 dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 
45 menit.  Pada pertemuan pertama guru membagi  kelompok dalam kelas yang 
beranggotakan 4 orang dimana  masing-masing  kelompok  diberi   empat   kartu 
yang  bertuliskan  konsep-konsep  utama  dalam  proyeksi  benda  miring.  Pada 
pertemuan kedua guru membahas satu persatu konsep yang telah diberikan pada 
pertemuan pertama dan seluruh  kelompok untuk melanjutkan  koreksi  terhadap 
konsep-konsep yang telah dibuat dan pada pertemuan terakhir seluruh kelompok 
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merumuskan  materi  yang  telah  diperoleh.  Pada  pertemuan  ke  tiga  guru 
menjelaskan  tentang  menggambar  prisma  segi  lima  terpancung  dalam  tiga 
pandangan dan menggambar bukaannya prisma segi lima dengan menggabungkan 
konsep  yang  telah  mereka  rumuskan  pada  pertemuan  kedua.  Pada  pertemuan 
keempat diadakan ulangan menggambar teknik sebagai data siklus 3.
2. Pelaksanaan   Tindakan 
a. Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan yang pertama guru memberikan apersepsi tentang proyeksi benda 
ruang pada cara menggambar proyeksi tegak prisma segi lima terpancung dalam 
tiga  pandangan  dengan  media  komputer  dengan  program  AutoCAD.  Pada 
pertemuan ini guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4 siswa dengan 
ada satu kelompok yang beranggotakan 5 siswa. Pada pertemuan ini guru menbagi 
potongan kartu-kartu  yang bertuliskan konsep utama dan tiap kelompok diberi 
empat  konsep utama untuk didiskusikan antar pada kelompok mereka,  dengan 
konsep  menggambar  proyeksi  tegak  prisma  segi  lima  terpancung  dalam  tiga 
pandangan. Pada kegiatan akhir guru mengumpulkan kartu konsep tersebut untuk 
didiskusikan pada pertemuan yang kedua.
b. Pertemuan Kedua
Pada pertemuan yang kedua kegiatan dilanjutkan dengan mambahas kartu konsep 
dengan  tiap  kelompok  mempresentasikan  hasil  pembuatan  kartu  konsep  dan 
seluruh  siswa  diajak  untuk  merumuskan  kartu  konsep  tersebut.  Pada  kegiatan 
terakhir guru menyimpulkan tentang konsep menggambar proyeksi tegak prisma 
segi lima terpancung dalam tiga pandangan.
c. Pertemuan Ketiga
Pada pertemuan yang ketiga kegiatan yang dilakukan adalah guru menjelaskan 
tentang konsep yang ditelah  dirumuskan tentang konsep  menggambar  proyeksi 
tegak prisma segi  lima terpancung dalam tiga pandangan. Pada kegiatan  akhir 
guru  memberi  tugas  menggambar  dan  harus  dikumpulkan  pada  pertemuan 
keempat.
 d.  Pertemuan Keempat
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Pada pertemuan keempat diadakan test menggambar sebagai data pada Siklus 3.
3. Observasi   
Dalam pembelajaran Siklus 3, siswa sudah mulai terbiasa dalam mengikuti 
pelajaran  dengan  metode  pembelajaran  Mind  Mapping.  Hal  nyata  yang  dapat 
dilihat  adalah  sebagai  hasil  pelaksanaan  tindakan  Siklus  3  adalah  terjadinya 
peningkatan motivasi belajar siswa. 
a. Kerjasama   Siswa dalam Kelompok
Pada  Siklus  2  kerjasama  siswa  mengalami  peningkatan  yang  cukup 
signifikan yaitu dari 62,5% menjadi 87,5%. Hasil pengamatan pada Siklus 3 dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini.










b. Interaksi   Siswa dengan Guru di Kelas
Pada  Siklus  3  indikator  yang  berikutnya  di  observasi  adalah  interaksi 
siswa dengan guru dalam proses belajar. Hasil yang didapatkan sebesar 75,75%. 
Adapun data pengamatan hasil observasi Siklus 2 dapat dilihat pada tabel 26 di 
bawah ini.








dengan guru di 
kelas
30 33 90,90%
c. Tanggung   Jawab Siswa terhadap Proses Belajar
Pada  Siklus  2  persentase  siswa  yang  memenuhi  kriteria  ini  naik  dari 
75,75% menjadi 100%, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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d. Kehadiran  
Aspek kehadiran siswa dalam proses belajar pada Siklus 3 ini merupakan 
salah satu aspek penting untuk meningkatkan Motivasi belajar. Pada Siklus 
yang  pertama  siswa  yang  hadir  mengikuti  pelajaran  Gambar  Teknik 
sebanyak100% sama pada siklus 2. Hal ini menunjukkan siswa merespon dengan 
sangat baik, pada mata pelajaran Gambar teknik. Adapun tabel kehadiran dapat 
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 30.   Aspek Kehadiran Siswa Mengikuti Pelajaran Produktif Siklus 2
Aspek yang dinilai Siswa hadir Jumlah siswa Persentase
Kehadiran Siswa 33 33 100%
e. Prestasi   Belajar.
Pada prestasi belajar pada Siklus 3 mengalami peningkatan dari Siklus 2 
seperti terlihat pada Tabel 31 berikut:
Tabel 31. Nilai Ulangan Harian Siklus 3













Adapun Interval nilai  siswa dapat disajikan dalam Tabel 32 sebagai 
berikut:





















Dari  tabel  32 terlihat  bahwa  siswa  nilai  prestasinya  mengalami 
kenaikan,siswa yang mempunyai nilai dibawah KKM adalah 3 siswa untuk lebih 
jelasnya perhatikan diagram berikut:
Gambar 10. Diagram Balok Nilai Ulangan Harian Siklus 3  
Hasil  observasi  pada  pembelajaran  siklus  3  yang  dilakukan  oleh 
kolaborator dari segala aspek yang diteliti mengalami peningkatan, siswa sudah 
berinteraksi  dengan guru serta adanya tugas yang diberikan pada kelompok, di 
mana siswa pada setiap kelompok memdapat empat konsep utama,sehingga siswa 
akan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi dalam presentasi ataupun tugas 
yang diberikan oeh guru. Kehadiran dalam siklus ini  sama pada siklus 3 yaitu 
siswa hadir dalam pembelajaran dan terrespon baik dalam pembelajaran.
4. Refleksi  
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Penerapan  metode  pembelajaran  dengan  metode  pembelajaran  Mind 
Mapping, dibandingkan dengan Siklus 2, terjadi peningkatan seperti terlihat pada 
Tabel 33 berikut:
Tabel 33.  Refleksi dari Siklus 2 ke Siklus 3
No Uraian Siklus 2 Siklus 3
1 Tindakan Dalam pembelajaran 
menggunakan metode Mind 
Mapping dengan kelompok 
yang beranggotakan 4 siswa 




Mind Mapping dengan 
kelompok yang 
beranggotakan 4 siswa 
dengan setiap kelompok 




Siswa sudah berusaha aktif 
dalam pembelajaran dan 
mereka sudah terbiasa dengan 
metode pembelajaran metode 
Mind Mapping. Siswa sudah 
aktif bertanya serta akrif dalam 
berdiskusi karena jumlah kelom 
pok menjadi kecil yaitu 4 siswa 
maka pembela jaran lebih aktif 
dan rasa tanggung jawab 
terhadap pembelajaran juga 
besar. Berdasarkan lembar 
pengamatan motivasi belajar 
didapat hasil pada aspek kerja-
sama dalam kelompok terdapat 
5 kelompok yang bekerjasama 
dari 8 kelompok, pada aspek 
interaksi siswa dengan guru 
terdapat 25 siswa yang 
berinteraksi atau 75,75%, pada 
aspek tanggung jawab terdapat 
25 siswa yang bertanggung 
jawab da-lam pembelajaran 
atau 75,75%, pada aspek 
kehadiran siswa ada 33 atau 
siswa masuk semua.
Siswa sudah aktif dalam 
pembelajaran dan rasa 
tanggung jawab 
terhadap presentasi 
serta tugas menggambar 
sangat besar, siswa 
sangat senang dengan 
pembelajaran yang 
merumuskan suatu 
konsep, sehingga siswa 
akan ingat terus dan 








hasil pada aspek kerja 
dalam kelompok 
terdapat 7 kelompok 
yang aktif dari 8 
kelompok , pada aspek 
interaksi dengan guru 
terdapat 30 siswa yang 
sudah berinteraksi atau 
90,90%, sedangkan 
pada aspek tanggung 
jawab dan kehadiran 
siswa sudah terespon 
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baik.
3 Prestasi belajar Ulangan harian pada Siklus 2 
nilai terendah 65 dan nilai 
tertinggi  89 dengan nilai rerata 
75,87
Ulangan harian pada 
Siklus 3 nilai terendah 
67 dan nilai tertinggi 
90 dengan nilai rerata 
78,30
Dalam  pembelajaran  Siklus  3,  siswa  sudah  mulai  terbiasa  dalam 
mengikuti  pelajaran  dengan  metode  pembelajaran  metode  Mind Mapping.  Hal 
nyata yang dapat adalah sebagai hasil pelaksanaan tindakan Siklus 3 adalah terjadi 
peningkatan dari segala aspek penilaian. Dalam pembelajaran pada siklus 3 siswa 
sudah aktif dalam pembelajaran dan merasa senang dengan metode pembelajaran 
Mind  Mapping.  Adanya  pemberian  kartu  konsep  yang  diberikan  pada  setiap 
dalam kelompok membuat  siswa lebih bertanggung jawab dalam pembelajaran 
serta  presentasi  yang  dilakukan  dalam  kelompok  membuat  siswa  lebih 
berinteraksi dengan teman lain ataupun kelompok.
Peningkatan juga terjadi pada prestasi belajar siswa, nilai rata-rata kelas 
naik dari siklus 2 ke siklus 3 yaitu dari 75,87 menjadi 78,30 atau naik sebesar 
3,20%. Pada Siklus ini siswa dalam menjawab soal pada tes ulangan harian siklus 
3  teradapat  siswa yang  mendapat  nilai  90,  serta  hasil  gambar  proyeksi  dalam 
katergori baik sekali.
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa pada pelaksanaan Siklus 
3  telah  dapat  meningkatkan  hasil  pencapaian  belajar  pada  semua  indikator. 
Adapun diagram peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar dari Siklus 2 ke 
Siklus 3 adalah sebagai berikut:
Tabel 34.  Peningkatan Motivasi Belajar dari Siklus 2 ke Siklus 3.

















Adapun diagram peningkatan motivasi belajar dari Siklus 2 ke Siklus 3 adalah 
sebagai berikut:
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 Gambar 11. Diagram balok peningkatan motivasi belajar Siklus 2 ke Siklus 3.
Sedangkan untuk Tabel dan diagram peningkatan prestasi belajar dari Siklus 2 ke 
Siklus 3 adalah sebagai berikut:
Tabel 35.  Peningkatan Prestasi Belajar dari Siklus 2 ke Siklus 3.


























Adapun Diagram Peningkatan prestasi belajar dari Siklus 2 ke Siklus 3 adalah 
sebagai berikut:
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     Gambar 12. Diagram Peningkatan Prestasi Belajar dari Siklus 2 ke Siklus 3 
E. Pembahasan  




Dalam pembelajaran hanya dengan ceramah dan belum ada pembagian 
kelompok.
2 Siklus 1
Dalam pembelajaran sudah menggunakan metode pembelajaran Mind 
Mapping dengan pembagian kelompok yang beranggotakan 6 siswa kecuali 
ada tiga kelompok yang beranggotakan 7 siswa. Dalam pembelajaran setiap 
kelompok diberi kartu konsep untuk didiskusikan dalam kelompok.
3 Siklus 2
Dalam pembelajaran menggunakan metode Mind Mapping dengan 
kelompok yang beranggotakan 4 siswa dengan setiap kelompok diberi dua 
kartu konsep.
4 Siklus 3
Dalam pembelajaran menggunakan metode Mind Mapping dengan 
kelompok yang beranggotakan 4 siswa dengan setiap kelompok diberi 
empat kartu konsep.
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2. Motivasi Belajar Siswa
No Uraian
1. Kondisi Awal
Siswa tidak antusias dalam kegiatan pembelajaran terbukti siswa banyak 
tidur-tidur dan bercakap-cakap dengan teman lainnya.Siswa belum 
berinteraksi dengan guru pada pembelajara
2 Siklus 1
Pada Siklus 1 siswa masih banyak siswa yang belum aktif dalam kelompok, 
hal ini dikarenakan anggota kelompok yang berjumlah 6 siswa merupakan 
kelompok yang besar, sehingga banyak siswa yang mengandalkan teman 
dalam mengerjakan tugas. Berdasarkan lembar observasi motivasi belajar 
didapat hasil pada aspek kerjasama dalam kelompok terdapat 2 kelompok 
yang yang bekerjasama dari 5 kelompok atau 40%, pada aspek interaksi 
siswa dengan guru terdapat 10 siswa  atau 30,30%, pada aspek tanggung 
jawab terdapat 16 siswa atau 48,48%, pada aspek kehadiran terdapat 32 
siswa yang hadir atau 96,96%
3 Siklus 2
Siswa sudah berusaha aktif dalam pembelajaran dan mereka sudah terbiasa 
dengan metode pembelajaran metode Mind Mapping. Siswa sudah aktif 
bertanya serta akrif dalam berdiskusi karena jumlah kelom pok menjadi 
kecil yaitu 4 siswa maka pembela jaran lebih aktif dan rasa tanggung jawab 
terhadap pembelajaran juga besar. Berdasarkan lembar pengamatan 
motivasi belajar didapat hasil pada aspek kerja-sama dalam kelompok 
terdapat 5 kelompok yang bekerjasama dari 8 kelompok, pada aspek 
interaksi siswa dengan guru terdapat 25 siswa yang berinteraksi atau 
75,75%, pada aspek tanggung jawab terdapat 25 siswa yang bertanggung 
jawab da-lam pembelajaran atau 75,75%, pada aspek kehadiran siswa ada 
33 atau siswa masuk semua.
4 Siklus 3
Siswa sudah aktif dalam pembelajaran dan rasa tanggung jawab terhadap 
presentasi serta tugas menggambar sangat besar, siswa sangat senang 
dengan pembelajaran yang merumuskan suatu konsep, sehingga siswa akan 
ingat terus dan tidak akan mudah lupa dalam langkah pengerjaan 
menggambar. Berdasarkan lembar observasi yang dilakukan oleh 
kolaborator didapat hasil pada aspek kerja dalam kelompok terdapat 7 
kelompok yang aktif dari 8 kelompok , pada aspek interaksi dengan guru 
terdapat 30 siswa yang sudah berinteraksi atau 90,90%, sedangkan pada 
aspek tanggung jawab dan kehadiran siswa sudah terespon
5 Refleksi Kondisi Awal ke Kondisi Akhir
Dari kondisi awal ke kondisi akhir terjadi peningkatan motivasi belajar 
siswa  dalam proses pembelajaran dengan metode pembelajaran dengan 
Mind Mapping. Siswa sudah merasa senang dalam pembelajaran metode 
Mind Mapping . Berdasarkan lembar observasi yang dlakukan oleh 
kolaborator  dari kondisi awal ke kondisi akhir terjadi peningkatan dari 
semua aspek yaitu aspek kerjasama dalam kelompok terjadi peningkatan 
dari 0% menjadi 87,5% atau meningkat sebesar 87,5 %. Pada aspek 
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interaksi dengan guru terjadi peningkatan dari 30,30% menjadi 90,90% 
atau meningkat sebesar 60,6%. Pada Aspek tanggung jawab terjadi 
peningkatan dari 48,48% menjadi 100% atau mengalami peningkatan 
51,52% , pada aspek kehadiran terjadi peningkatan dari 96,96% menjadi 
100% atau mengalami peningkatan sebesar 3,04%.
3. Prestasi Belajar Siswa
No Uraian
1. Kondisi Awal
Nilai ulangan dengan nilai terendah 46 dan nilai tertinggi 83 serta nilai 
reratanya 60,63.
2. Siklus 1
Nilai ulangan dengan nilai terendah 51 dan nilai tertinggi 88 dengan nilai 
reratanya 71,54
3. Siklus 2
Nilai ulangan dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 89 dengan nilai 
rerata 75,87.
4. Siklus 3
Nilai ulangan dengan nilai terendah 67 dan nilai tertinggi 90 dengan nilai 
rerata 78,30.
5. Refleksi dari kondisi awal ke kondisi akhir
Dari kondisi awal ke kondisi akhir terjadi peningkatan prestasi belajar dari 
rata-rata  60,63.menjadi nilai rata- rata 78,30 atau terjadi peningkatan 
sebesar 29,14% dan nilai terendah dari kondisi awal ke kondisi akhir 
terjadi peningkatan dari 46 menjadi 67 atau meningkat sebesar 45,65% 
serta pada nilai tertinggi terjadi peningkatan dari 83 menjadi 88 atau 
meningkat menjadi 6,02%.
F. Hasil Tindakan
Pada pembelajaran dengan mengunakan metode  Mind Mapping    sangat 
membuat  siswa  tertarik  dalam memahami  konsep  menggambar  teknik.  Dalam 
metode  Mind Mapping yang merupakan suatu metode yang merumuskan suatu 
konsep  yang  membuat  siswa  sangat  senang,  siswa  dapat  merumuskan  konsep 
yang diberikan oleh guru sehingga konsep yang diberikan akan tertanam.
Pada pembelajaran dengan mengunakan metode  Mind Mapping  ternyata 
berdasarkan lembar observasi motivasi belajar siswa dapat meningkatkan keempat 
aspek penilaian motivasi belajar pada kategori baik. Sedangkan pengamatan yang 
dilakukan oleh  kolaborator,  siswa sudah berinteraksi  dengan siswa lain,  siswa 
lebih aktif bertanya dan siswa juga lebih aktif untuk menjawab pertanyaan dari 
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guru.  Pada  pembelajaran  ini  walaupun  terjadi  peningkatan  motivasi  belajar, 
karena bentuk pembelajaran masih terasa asing bagi siswa, sehingga pada siklus 1 
masih terjadi siswa yang bercakap-cakap atau mereka hanya sebagai pendengar 
saja.
Pada nilai prestasi juga terjadi peningkatan nilai rerata dari 60,63 menjadi 
78,30 sehingga secara teoritik pembelajaran dengan menggunakan metode  Mind 
Mapping  terjadi peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar.
Pada pembelajaran dengan  menggunakan metode Mind Mapping  dengan 
ternyata secara empirik didapat hasil sebagai berikut: 
1. Dari kondisi awal ke kondisi akhir terjadi peningkatan motivasi belajar siswa 
dalam  proses  pembelajaran  dengan  metode  pembelajaran  dengan  Mind 
Mapping.  Siswa  sudah  merasa  senang  dalam  pembelajaran  metode  Mind 
Mapping . Berdasarkan lembar observasi yang dlakukan oleh kolaborator  dari 
kondisi  awal  ke  kondisi  akhir  terjadi  peningkatan  dari  semua  aspek  yaitu 
aspek  kerjasama  dalam  kelompok  terjadi  peningkatan  dari  40%  menjadi 
87,5% atau  meningkat  sebesar  47,5  %.  Pada  aspek  interaksi  dengan  guru 
terjadi  peningkatan  dari  30,30%  menjadi  90,90%  atau  meningkat  sebesar 
60,6%. Pada Aspek tanggung jawab terjadi peningkatan dari 48,48% menjadi 
100% atau  mengalami  peningkatan  51,52% ,  pada  aspek kehadiran  terjadi 
peningkatan dari 96,96% menjadi 100% atau mengalami peningkatan sebesar 
3,04%.
2. Dari  kondisi  awal ke kondisi  akhir  terjadi peningkatan prestasi  belajar  dari 
rata-rata  60,63 menjadi nilai rata- rata 78,30 atau terjadi peningkatan sebesar 
29,14%  dan  nilai  terendah  dari  kondisi  awal  ke  kondisi  akhir  terjadi 
peningkatan dari 46 menjadi  67 atau meningkat  sebesar 45,65% serta pada 
nilai tertinggi terjadi peningkatan dari 83 menjadi 88 atau meningkat menjadi 
6,02%.
Adapun tabel peningkatan motivasi belajar dari kondisi awal ke siklus 3 adalah 
sebagai berikut:
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Tabel 37. Peningkatan Motivasi belajar dari Kondisi Awal ke Siklus 1 
No Aspek Yang Dinilai Kondisi 
Awal
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
1 Kerjasama 0% 40% 62,5% 87,5%
2 Interaksi siswa 21,21% 30,30% 75,75% 90,90%
3 Tanggung Jawab 15,15% 48,48% 75,75% 100%
4 Kehadiran 90,90% 97% 100% 100%
Adapun diagram peningkatan motivasi belajar dari kondisi awal ke siklus 3 adalah 
berikut:
Gambar 13. Peningkatan Motivasi Belajar dari Kondisi Awal ke Siklus 1
 Pada prestasi belajar siswa dari kondisi awal ke siklus 3 terjadi peningkatan nilai 
prestasi adapun peningkatan nilai prestasi adalah berikut:
Tabel 38. Peningkatan Prestasi Belajar dari Kondisi Awal ke Siklus 3































































Adapun diagram peningkatan prestasi belajar dari kondisi awal ke siklus 3 adalah 
berikut:
Gambar 14. Peningkatan Prestasi Belajar dari kondisi Awal ke Siklus 3
BAB V
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SIMPULAN, IMPLIKASI, dan SARAN
A. Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping dari 
siklus 1 ke siklus 2 terjadi peningkatan motivasi belajar siswa. Berdasarkan 
lembar observasi yang dlakukan oleh kolaborator  dari kondisi awal ke kondisi 
akhir  terjadi  peningkatan  dari  semua  aspek  yaitu  aspek  kerjasama  dalam 
kelompok  terjadi  peningkatan  dari  40%  menjadi  87,5%  atau  meningkat 
sebesar 47,5 %. Pada aspek interaksi  dengan guru terjadi  peningkatan  dari 
30,30% menjadi 90,90% atau meningkat sebesar 60,6%. Pada Aspek tanggung 
jawab  terjadi  peningkatan  dari  48,48%  menjadi  100%  atau  mengalami 
peningkatan 51,52%, pada aspek kehadiran terjadi peningkatan dari 96,96% 
menjadi 100% atau mengalami peningkatan sebesar 3,04%.
2. Pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  pembelajaran  Mind  Mapping 
terjadi  peningkatan  prestasi  belajar  dari  siklus  1  ke siklus  3   dari  rata-rata 
60,63 menjadi nilai rata- rata 78,30 atau terjadi peningkatan sebesar 29,14% 
dan nilai terendah dari kondisi awal ke kondisi akhir terjadi peningkatan dari 
46 menjadi 67 atau meningkat sebesar 45,65% serta pada nilai tertinggi terjadi 
peningkatan dari 83 menjadi 88 atau meningkat menjadi 6,02%.
B. Implikasi
1. Implikasi   Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya 
dan dapat digunakan untuk upaya bersama antara guru, siswa serta penyelenggara 
sekolah agar dapat  membantu  siswa dalam meningkatkan  motivasi  belajar  dan 
prestasi belajar.
2. Implikasi   Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan pada kegiatan belajar 
mengajar  kompetensi  menggambar  yakni  bahwa  motivasi  belajar  dan  prestasi 
belajar  siswa  dapat  ditingkatkan  dengan  metode  pembelajaran  Mind  Mapping 
pada nata pelajaran Teknik Dasar Gambar Teknik.
C. Saran
85
1. Untuk   Penelitian Lanjut
1. Mengingat pelaksanaan penelitian ini baru berjalan 3 Siklus, maka 
guru kompetensi kejuruan atau produktif SMKN 5 Surakarta diharapkan dapat 
melanjutkan  untuk  mendapatkan  temuan  yang  lebih  signifikan,  yaitu 
menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping.
2. Instrument  tes  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  masih 
merupakan instrument yang tingkat validasinya belum memuaskan. Penelitian 
berikutnya dapat mencoba dengan instrument yang lebih berstandar.
2. Penerapan   Hasil Penelitian
1. Mengingat  metode  Mind  Mapping dapat 
mendorong siswa lebih bertanggung jawab terhadap tugas, saling berinteraksi 
dengan guru, meningkatkan kehadiran, prestasi belajar, dan kerja sama siswa, 
sekolah  dengan  karakteristik  yang  relatif  sama  dapat  menerapkan  strategi 
pembelajaran serupa untuk meningkatkan motivasi belajardan prestasi belajar.
2.  Metode  Mind  Mapping lebih  meningkatkan 
minat  siswa  terhadap  pelajaran  Gambar  Teknik  sekolah  yang  memiliki 
masalah pembelajaran yang relatif sama dapat menerapkan metode ini untuk 
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa
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